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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (KKPR) merupakan instrumen
penting dalam penataan ruang untuk memastikan setiap pembangunan berjalan
sesuai dengan rencana tata ruang wilayah. Melalui KKPR, pemerintah
berupaya menciptakan keteraturan pemanfaatan ruang sehingga pembangunan
dapat berlangsung secara berkelanjutan, terarah serta tidak menimbulkan
konflik pemanfaatn ruang. Namun demikian, kondisi dilapangan menunjukan
bahwa pemahaman masyarakat terhadap KKPR masih tergolong rendah.
Banyak masyarakat yang belum mengetahui fungsi, manfaat, maupun tata cara
pengajuan KKPR. Hal ini tercermin dari masih adanya kesalahan dalam
prosedur pengajuan perizinan, keterlambatan dalam pemenuhan persyaratan
administrasi, bahkan adanya kegiatan pembangunan yang tidak sesuai dengan
ketentuan tata ruang. Kurangnya pemahaman ini pada akhirnya dapat
menghambat proses pembangunan, menimbulkan potensi pelanggaran tata
ruang, serta mengurangi efektivitas pelaksanaan kebijakan penataan ruang.

Salah satu penyebab rendahnya pemahaman tersebut adalah masih
terbatasnya media sosialisasi dan informasi yang digunakan serta belum
adanya media sosial yang terkait KKPR. Sedangkan di sisi lain, perkembangan
teknologi digital telah menghadirkan media sosial sebagai sarana komunikasi
yang efektif, cepat, dan mampu menjangkau khalayak luas tanpa batasan

ruang dan waktu. Media sosial kini tidak hanya digunakan sebagai alat interaksi



sosial, tetapi juga telah menjadi platform penting dalam menyebarkan informasi
publik, membangun kesadaran, serta mendorong partisipasi masyarakat dalam
berbagai bidang, termasuk penataan ruang. Pemanfaatan media sosial oleh
instansi pemerintah, khususnya dalam memberikan informasi terkait KKPR,
dapat menjadi solusi strategis dalam menjawab tantangan keterbatasan
informasi.

Melalui media sosial dapat menyampaikan informasi KKPR secara lebih
sederhana, menarik, dan mudah dipahami oleh masyarakat. Selain itu, media
sosial juga memungkinkan adanya interaksi dua arah, sehingga masyarakat
dapat memberikan pertanyaan, masukan, maupun umpan balik secara
langsung. Hal ini tentunya dapat memperkuat transparansi layanan publik,
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap instansi pemerintah, serta
mendorong tumbuhnya kesadaran kolektif akan pentingnya ketaatan terhadap
aturan tata ruang.

Dengan demikian, upaya peningkatan pemahaman masyarakat melalui
pemanfaatan media sosial terkait KKPR menjadi sangat relevan dan strategis.
Langkah ini tidak hanya sejalan dengan semangat reformasi birokrasi dalam
mewujudkan pelayanan publik yang adaptif, transparan, dan partisipatif, tetapi
juga menjadi bagian dari strategi pengelolaan ruang yang lebih berkelanjutan.
Melalui pendekatan ini, diharapkan masyarakat dapat lebih memahami,
mendukung, serta berperan aktif dalam menjaga keteraturan pemanfaatan
ruang demi terciptanya lingkungan yang tertib, nyaman, produktif, dan

berkelanjutan.



Berdasarkan uraian diatas maka penulis membuat rancangan aktualisasi
yang berjudul “Peningkatan Pemahaman Masyarakat Mengenai KKPR
Melalui Milea (Media Informasi Leaflet) di Dinas PUPR Kabupaten

Dharmasraya’.

B. Tujuan

Adapun tujuan aktualisasi nilai-nilai dasar profesi ASN yang penulis
laksanakan di adalah:

a. mampu menerapkan Nilai-nilai dasar ASN Berorientasi Pelayanan sehingga
berkomitmen memberikan pelayanan prima kepada masyarakat dengan
menyediakan informasi KKPR yang mudah dipahami dan cepat diakses

b. Mampu menerapkan Nilai-nilai dasar ASN Akuntabel sehingga memiliki
tanggung jawab dalam menyajikan informasi yang benar dan jelas terkait
KKPR;

c. Mampu menerapkan Nilai-nilai dasar ASN Kompeten dengan
memanfaatkan media sosial untuk mendukung efektivitas dalam memberikan
informasi;

d. Mampu menerapkan Nilai-nilai dasar ASN Harmonis sehingga dapat
membangun komunikasi yang baik dengan masyarakat melalui interaksi di media
sosial, dengan bahasa yang santun dan mudah dimengerti;

e. Mampu menerapkan Nilai-nilai dasar ASN Loyal sehingga berdedikasi

terhadap pengabdian bagi OPD dan mengutamakan kepentingan bersama;



f. Mampu menerapkan Nilai-nilai dasar ASN Adaptif sehingga PNS mampu
mengembangkan kreativitas dsan terus berinovasi sesuai dengan
perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat

g. Mampu menerapkan Nilai-nilai dasar ASN Kolaboratif sehingga mampu

membangun kerjasama yang sinergis demi mencapai suatu tujuan kerja.
C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam kegiatan aktualisasi ini yaitu penerapan nilai-
nilai dasar ASN serta nilai kedudukan dan peran ASN pada setiap kegiatan
terkait.
1) Sasaran

Sasaran utama dari kegiatan ini adalah masyarakat khususnya masyarakat
yang berusaha ataupun non berusaha seperti pelaku usaha.
2) Lokasi

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang (PUPR) Kabupaten Dharmasraya sebagai pusat koordinasi dengan
memanfaatkan media sosial resmi Dinas PUPR sebagai sarana utama
penyebaran informasi.
3) Waktu

Rangkaian kegiatan aktualisasi dilaksanakan selama masa habituasi sesuai
dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh penyelenggaran pelatihan dasar
CPNS Tahun 2025 PPSDM Regional Bukittinggi yang dimulai dari tanggal 10

september s/d 17 oktober 2025.



4) Materi

Materi sosialisasi mencakup informasi lengkap mengenai SOP pengajuan,
perysaratan, manfaat beserta fungsi dari KKPR
5) Metode

Metode pelaksanaan yang dilakukan dalam kegiatan ini melalui pembuatan
konten edukasi disajikan secara menarik, informatif, dan mudah dipahami oleh
masyarakat, Konten tersebut dikemas dalam bentuk infografis, leaflet, dan
video edukasi mengenai KKPR, seperti Instagram sebagai media informasi.
6) Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan kegiatan aktualisasi ini ditunjukkan dengan
tersusunnya materi infromasi mengena KKPR, prosedur pendaftaran, dan
persyaratannya, serta terlaksananya publikasi informasi melalui media sosial,
leaflet, infografis dan video edukasi. Keberhasilan juga diukur dari
meningkatnya jangkauan dan interaksi masyarakat terhadap konten yang
dipublikasikan, adanya umpan balik positif dari masyarakat, serta meningkatnya

pemahaman mengenai KKPR di Kabupaten Dharmasraya.



BAB I

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

1) Gambaran Umum Instansi

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Dharmasraya
dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Dharmasraya Nomor 6
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Dharmasraya. Berdasarkan perda tersebut Dinas Pekerjaan Umum termasuk
Tipe B yang melaksanakan tugas pelaksana urusan pemerintahan bidang
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan bidang pekerjaan
umum dan penataan ruang. Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang bertanggung jawab kepada
Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dinas PUPR mempunyai tugas membantu
Bupati melakaksanakan urusan pemerintahan dan tugas pembantuan yang
diberikan kepada daerah di bidang pekerjaan umum dan penataan ruang. Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang akan senantiasa menghadapi
tantangan yang sangat kompleks dalam penyediaan infrastruktur untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Dharmasraya. Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang beralamat di Jalan JI. Lintas Sumatera

KM 2 Sungai Dareh.



Gambar Il.1 Kantor Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Pemerintah

Kabupaten Dharmasraya

2) Visi dan Misi RPJMD Kabupaten Dharmasraya Tahun 2025-2029
Visi:
“Dharmasraya Sejahtera Merata”
Misi:
1. Membangun infrastruktur untuk Dharmasraya Sejahtera Merata
2. Pemerintahan Yang Transparan, Profesional, Efektif Dan Efisien
3. Mengembangkan Sistem, Kebijakan Dan Implementasi Pelestarian
Lingkungan
4. Membangun SDM untuk Menunjang Dharmasraya Sejahtera Merata
5. Transformasi ekonomi
6. Transformasi sosial dan budaya berbasis Adat Basandi Syara', Syara'

Basandi Kitabullah sebagai pondasi



3) Struktur Lembaga

Susunan Organisasi dan Tata Struktural Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang berdasarkan Peraturan Bupati Dharmasraya Peraturan Bupati
Dharmasraya Nomor 58 Tahun 2021 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas, Fungsi, Uraian Tugas Jabatan Serta Tata Kerja Dinas Pekerjaan umum
dan Penataan Ruang Kabupaten Dharmasraya tentang Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang.

Susunan organisasi Dinas terdiri dari:
1. Sekretariat membawahi 2 (dua) Sub Bagian yang terdiri dari:
e Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; dan
e Sub Bagian Keuangan, Program dan Pelaporan.
2. Bidang Bina Marga terdiri dari:
e Kelompok Jabtan Fungsional Sub-Substansi Perencanaan Teknis dan
Evaluasi;
e Kelompok Jabatan Fungsional Sub-Substansi Pembangunan Jalan
dan Jembatan; dan
e Kelompok Jabtan Fungsional Sub-Substansi Preservasi Jalan dan
Jembatan.
3. Bidang Sumber Daya Air terdiri dari:
e Kelompok Jabatan Fungsional Sub-Substansi Perencanaan Sumber
Daya Air;
e Kelompok Fungsional Sub-Substansi Pelaksanaan Sumber Daya Air;

dan



e Kelompok Jabatan Fungsional Sub-Substansi Operasional dan
Pemeliharaan Sumber Daya Air.
4. Bidang Cipta Karya yang terdiri dari:
e Kelompok Jabatan Fungsional Sub-Substansi Perencanaan dan
Pengendalian;
e Kelompok Jabtan Fungsional Sub-Substansi Penataan Bangunan dan
Lingkungan; dan
e Kelompok jabtan Fungsional Sub-Substansi Air Minum dan
Penyehatan Lingkungan dan Permukiman.
5. Bidang Penataan Ruang dan Bina Konstruksi terdiri dari:
e Kelompok jabtan Fungsional Sub-Substansi Pengaturan dan
pembinaan Tata Ruang;
e Kleompok Jabtan Fungsional Sub-Substansi Pengendalian dan
Penertiban Tata Ruang; dan
e Kelompok Jabatan Fungsional Sub-substansi Bina Konstruksi.

6. UPT.

4) Struktur Organisasi
1. Sumber Daya Manusia

Dalam rangka menjalankan kegiatan operasionalnya, Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Dharmasraya didukung oleh pegawai
sebanyak 113 orang, yang terdiri dari, terdiri dari 45 orang yang berstatus PNS

serta didukung 113 personil Non PNS, dengan rincian sebagai berikut:



Tabel lI-1 Data Pegawai Dinas PUPR Kabupaten Dharmasraya Tahun 2025

i Status Jumlah Pendidikan
Pegawai Pegawai S3 S2 S1 D3 | SLTA | SLTP
1 PNS 45 4 30 1 10 0
2 Non PNS / THL 113 0 0 0 0

Tabel lI-2 Pegawai Negeri Sipil Dinas PUPR Kabupaten Dharmasraya Menurut

Pangkat dan Golongan Tahun 2025

No. Golongan Pangkat Jumlah
A. | Pembina
1. Pembina Utama Muda IVic 0
2. Pembina Tk. | Vb 1
3. Pembina IV/a 2
B. | Penata
1. Penata Tk. | l/d 14
2. Penata li/c 2
3. Penata Muda Tk. | /b 7
4. Penata Muda lli/a 8
C. | Pengatur
1. Pengatur Tingkat | I/d 3
2. Pengatur ll/c 6
3. Pengatur Muda Tk. | I1/b 0
4. Pengatur Muda Il/a 0
D. | CPNS 3

2. Sarana dan Prasarana

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Dharmasraya

memiliki dukungan sarana dan prasarana perkantoran yang meliputi:

Tabel 1I-3 Sarana dan Prasarana Dinas PUPR Kebupaten DharmasrayaTahun 2025

No Deskripsi Jumlah Satuan
1 | Kendaraan dinas roda 4 9 Unit
2 | Kendaraan dinas roda 3 0 Unit
3 | Kendaraan dinas roda 2 35 Unit
4 | Alat Berat 16 Unit
- Truck Tinja 2 Unit
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- Truck Air 2 Unit
No | Deskripsi Jumlah Satuan

- Bulldozer 2 Unit

- Excavator PC 200 2 Unit

- Excavator PC 50 2 Unit

- Grider 2 Unit

- Loader 2 Unit

- Vibro 2 Unit

5 | Mesin ketik manual 0 Unit
6 | Lemari Besi 1 Unit
7 | Filling Cabinet 3 Unit
8 | Lemari Lereg Kaca 2 Unit
9 | Lemari Kayu 8 Unit
10 | Meja Rapat 1 Unit
11 | Kursi Rapat 12 Unit
12 | Kursi Lipat 10 Unit
13 | Meja Kerja 56 Unit
14 | Kursi Kerja 56 Unit
15 | LCD Projector 1 Unit
16 | Kamera Digital 4 Unit
17 | Kamera Drone 1 Unit
18 | Wireless 1 Unit
19 | Komputer/PC 18 Unit
20 | Notebook / Laptop 18 Unit
21 | Printer 7 Unit
22 | Gedung Kerja 2 Unit
23 | Labolatorium 1 Unit

3. Struktur Organisasi

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang berdasarkan Peraturan
Bupati Dharmasraya Nomor 58 Tahun 2023 Tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas, Fungsi, Uraian Tugas Jabatan Serta Tata Kerja Dinas
Pekerjaan umumdan Penataan Ruang Kabupaten Dharmasraya. ruang lingkup

tugas pejabat Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dijelaskan secara

11



rinci sehingga kemungkinan tumpang tindih, wewenang atau tanggung jawab

serta kesalahan prosedur dapat diminimalisir.

BAGAN SUSUNAN ORGANISASI DINAS PEKERJAAN UMUM DAN
PENATAAN RUANG KABUPATEN DHARMASRAYA

Kepala Dinas

Sekretaris

Sub Bagian .
| Sub Bagian Umum
Keuangan Program dan Kegegawaian
dan Pelaporan

Bidang Penataan
Ruang dan Bina
Konstruksi

B'd%ZE’yaS L,{«?:ber Bidang Bina Marga UPT. ALKAL UPTD. SPAM Bidang Cipta Karya

Kelompok Jafung Kelompok Jafung

Kelompok Jafung
— Sub-Substansi
Perancanaan

Kelompok Jafung
Sub-Substansi

[ [Perancanaan Teknis|

dan Evaluasi

Kelompok Jafung
— Sub-Substansi
Pelaksana

Kelompok Jafung
Sub-Substansi
Pembangunan Jalan
dan Jembatan

Sub-Substansi
Perancanaan dan
Pengendalian

Kelompok Jafung
Sub-Substansi
Penataan Bangunan
dan Lingkungan

Sub-Substansi

— Pengaturan dan

Pembinaan Tata
Ruang

Kelompok Jafung
Sub-Substansi
— Pengendalian dan
Penertiban Tata

Ruang

Kelompok Jafung

1 Kelompok Jafung
Sub-Substansi

Sub-Substansi

Kelompok Jafung
Sub-Substansi

Operasional dan — Penyehat:
: Perancanaan . yehatan
Pemefharaan Lingkungan dan — Sﬁgl-osrnggtkaiiiﬂg}ga
Permukiman

Konstruksi

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang
Kabupaten Dharmasraya

5) Uraian Tugas Pokok dan Fungsi

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang mempunyai tugas membantu
Bupati melaksanakan urusan pemerintahan dan Tugas Pembantuan yang
diberikan kepada daerah di bidang pekerjaan umum dan penataan ruang.

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dalam melaksanakan tugas

menyelenggarakan fungsi:
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Perumusan kebijakan di bidang pekerjaan umum dan penataan ruang
yang meliputi bina marga, sumber daya air, cipta karya serta penataan
ruang dan bina konstruksi

Pelaksanaan kebijakan di bidang pekerjaan umum dan penataan ruang
yang meliputi bina marga, sumber daya air, cipta karya serta penataan
ruang dan bina konstruksi

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang pekerjaan umum dan
penataan ruang yang meliputi bina marga, sumber daya air, cipta karya
serta penataan ruang dan bina konstruksi

Pelaksanaan administrasi dinas dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait tugas dan

fungsinya

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang melaksanakan tugas dengan

jenis pelayanan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Penunjuk Proses Rekomendasi Pemberian lzin Usaha Jasa Konstruksi
Pembelian Produk Stone Crusher

Peminjaman Alat Berat

Pembelian Produk Batching Plant

Pemasangan Sambungan Baru

Penagihan Rekening Air di IKK-IKK

Pelayanan Sedot Tinja
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6) Nilai — nilai Organisasi

Penarapan nilai BerAKHLAK pegawai Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan

Ruang Pemerintah Kabupaten Dharmasraya sebagai berikut:

1.

7.

Berorientasi Pelayanan: Membuat infrastruktur yang bermanfaat bagi
masyarakat.

Akuntabel: Laporan pembangunan jelas, akuntabel, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kompeten: Pegawai terus meningkatkan skill melalui pelatihan PUPR
dan BPSDM.

Harmonis: Kolaborasi antar Ditjen, balai, dan dinas daerah.

Loyal: Memprioritaskan kepentingan publik di atas kepentingan pribadi.
Adaptif: Pemanfaatan transformasi digital dalam manajemen
infrastruktur.

Kolaboratif: Kerja sama pusat, daerah, swasta, dan masyarakat.

Selain BerAKHLAK, PUPR juga memiliki nilai internal yang jadi budaya kerja

khas lembaga, yaitu “SIGAP”:

1.

2.

Sinergi: Kolaborasi antar Ditjen, balai, dan pemerintah daerah.
Integritas: Penerapan tata kelola proyek konstruksi yang bersih.
Gigih: Mencapai target pembangunan meskipun ada kendala teknis.
Akuntabel: Penyusunan laporan proyek yang transparan dan jelas.
Profesional: Penyelenggaraan proyek infrastruktur sesuai SOP dan

mutu.

14



B. Profil Peserta

1) Data Pribadi

Penulis adalah seorang staf di Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang yang memiliki jabatan sebagai Penata Ruang Ahli Pertama pada bidang
penataan ruang. Sebagai seorang staf perencana tata ruang, tugas saya
berfokus pada penyusunan, evaluasi dan pengendalian rencana tata ruang
wilayah termasuk mendukung perlayanan perizinan berusaha maupun non
berusaha yang memerlukan KKPR (Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan
Ruang).

Saya memiliki latar belakang pendidikan Sarjana Perencanaan Wilayah
dan Kota (S.T) dari Universitas Bung Hatta. Dalam pekerjaan sehari-hari, saya
berkomitemn untuk mengamalkan nilai dasar BerAKHLAK ASN dengan
memberikan pelayanan yang optimal, bekerja secara professional dan menjaga
integritas setiap tugas yang diemban. Berikut profil penulis secara umum:

Nama : Olda Nurdila,S.T

NIP : 199709282025052001

Tempat/Tgl Lahir  : Pulau Punjung/ 28 September 1997

Agama . Islam

Alamat : Jorong padang duri, Kenagarian IV Koto pulau
punjung

Tempat Tugas : Bidang Penataan Ruang dan Jasa Konstruksi -

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Instansi : Pemerintah Kabupaten Dharmasraya
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2)

Pendidikan : S1 Perencanaan Wilayah dan Kota
Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Peserta

Adapun rincian kegiatan/tugas Jabatan Penata Ruang Ahli Pertama,

sebagai berikut:

1. menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan pengaturan rencana tata

ruang;
melakukan pengumpulan data dan informasi pengaturan rencana tata
ruang;

mengolah dan menganalisis data dan informasi pengaturan rencana tata
ruang;

menyiapkan bahan materi teknis pengaturan rencana tata ruang;
menyiapkan bahan pembahasan materi teknis pengaturan rencana tata
ruang;

menyiapkan bahan materi substansi teknis pengaturan rencana tata ruang;
menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan pengaturan pembinaan
penataan ruang;

melakukan pengumpulan data dan informasi pengaturan pembinaan

penataan ruang;

9. mengolah dan menganalisis data pengaturan pembinaan penataan ruang;

10. menyiapkan bahan materi teknis pengaturan pembinaan penataan ruang;

11.menyiapkan bahan pembahasan materi teknis pengaturan pembinaan

penataan ruang;
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12.menyiapkan bahan materi substansi teknis pengaturan pembinaan
penataan ruang;

13.menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan pengaturan
pengendalian pemanfaatan ruang;

14.melakukan pengumpulan data dan informasi pengaturan pengendalian
pemanfaatan ruang;

15.menyiapkan bahan materi teknis pengatur pengendalian pemanfaatan
ruang;

16.menyiapkan bahan pembahasan materi teknpengaturan pengendalian
pemanfaatan ruang

17. menyiapkan bahan materi substansi teknpengaturan pengendalian
pemanfaatan ruang;

18. menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatpengaturan penertiban
pemanfaatan ruang;

19.melakukan pengumpulan data dan informapengaturan penertiban
pemanfaatan ruang;

20.menyiapkan bahan materi teknis pengaturpenertiban pemanfaatan ruang;

21. menyiapkan bahan pembahasan materi teknpengaturan penertiban
pemanfaatan ruang;

22.menyiapkan bahan materi substansi teknpengaturan penertiban
pemanfaatan ruang;

23.menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatpengaturan pengawasan

penataan ruang;
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24.melakukan pengumpulan data dan informapengaturan pengawasan
penataan ruang;

25.menyiapkan bahan materi teknis pengaturpengawasan penataan ruang;

26.menyiapkan bahan pembahasan materi teknpengaturan pengawasan
penataan ruang;

27.menyiapkan bahan materi substansi teknpengaturan pengawasan
penataan ruang;

28. menyusun konsep kerangka acuan kerpenyusunan norma, standar,
prosedur, kriteriabidang penataan ruang;

29.melakukan identifikasi kebutuhan norma, standar,prosedur, kriteria di
bidang penataan ruang;

30.melakukan pengumpulan data dan informanorma, standar, prosedur,
kriteria di bidapenataan ruang;

31.mengolah dan menganalisis data norma, standar,prosedur, kriteria di
bidang penataan ruang;

32.menyiapkan bahan materi teknis pengatur pengendalian pemanfaatan
ruang;

33.menyiapkan bahan pembahasan materi teknis norma, standar, prosedur,
kriteria di bidang penataan ruang;

34.menyiapkan bahan materi substansi teknis norma,standar, prosedur,
kriteria di bidang penataan ruang;

35.menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan terkait program khusus

pengaturan penataan ruang;
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36.melakukan pengumpulan data dan informasi terkait program khusus
kegiatan pengaturan penataan ruang;

37.mengolah dan menganalisis data terkait program khusus kegiatan
pengaturan penataan ruang;

38.menyusun hasil supervisi administrasi terhadap pekerjaan pihak ketiga
yang berkaitan dengan kegiatan penyusunan materi teknis pengaturan
penataan ruang;

39.menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatanpelaksanaan koordinasi
penyelenggaraan penataan ruang;

40.menyiapkan bahan koordinasi penyelenggaraanpenataan ruang;

41.menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan pelaksanaan sosialiasi
penyelenggaraan penataan ruang;

42.menyiapkan data dan informasi sosialisasi penyelenggaraan penataan
ruang;

43.menyusun bahan sosialisasi penyelenggaraan penataan ruang;

44.menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan pelaksanaan bimbingan
teknis penataan ruang;

45.menyiapkan bahan dalam rangka pemberian bimbingan, supervisi dan
konsultasi bidang

46.menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan fasilitasi pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan bidang penataan ruang untuk pemerintah daerah

dan masyarakat;
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47.mengkaji kebutuhan akan pendidikan dan pelatihan bidang penataan ruang
untuk pemerintah daerah dan masyarakat;

48.menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan pelaksanaan penelitian
dan pengembangan bidang penataan ruang;

49.mengidentifikasi kebutuhan penelitian dan pengembangan bidang
penataan ruang yang perlu dikembangkan;

50. melakukan pengumpulan data dan informasi penelitian dan pengembangan
bidang penataan ruang;

51.menyiapkan kebutuhan penelitian dan pengembangan bidang penataan
ruang;

52.menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan pengembangan sistem
informasi bidang penataan ruang;

53.melakukan inventarisasi sistem informasi dan komunikasi yang tepat
dengan substansi penataan ruang yang ada;

54.menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan publikasi penataan
ruang;

55.melakukan inventarisasi informasi bidang penataan ruang yang ada dalam
kegiatan penyebarluasan informasi penataan ruang;

56.mengidentifikasi kebutuhan informasi yang perlu disebarluaskan dalam
kegiatan penyebarluasan informasi penataan ruang;

57.menyusun bahan informasi yang perlu disebarluaskan dalam kegiatan

penyebarluasan informasi penataan ruang;
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58.menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan pengembangan
kesadaran dan tanggung jawab masyarakat di bidang penataan ruang;

59. melakukan identifikasi kebutuhan pengembangan kesadaran dan tanggung
jawab masyarakat bidang penataan ruang;

60.menyusun bahan materi pengembangan kesadaran dan tanggung jawab
masyarakat di bidang penataan ruang;

61.menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan terkait program khusus
pembinaan penataan ruang;

62.melakukan pengumpulan data dan informasiprogram khusus kegiatan
pembinaan penataan ruang;

63.mengolah dan menganalisis data program khusus kegiatan pembinaan
penataan ruang;

64.menyusun hasil supervisi administrasi terhadap pekerjaan pihak ketiga
yang berkaitan dengan pembinaan penataan ruang;

65.menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan penyusunan rencana
tata ruang;

66.melakukan kajian awal dan persiapan teknis penyusunan rencana tata
ruang;

67.melakukan pengumpulan data dan informasi penyusunan rencana tata
ruang;

68.mengolah data dan melakukan analisis dasar penyusunan rencana tata
ruang;

69. mengidentifikasi data spasial untuk penyusunan rencana tata ruang;
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70.menyiapkan bahan pembahasan konsep rencana tata ruang;

71.mengindentifikasi kelengkapan dokumen rencana tata ruang dalam rangka
persetujuan substansi;

72.menyiapkan bahan materi substansi teknis rencana tata ruang;

73.mengidentifikasi kebijakan rencana dan program terhadap keberlanjutan
lingkungan;

74.menyusun konsep kerangka acuan kerja peninjauan kembali rencana tata
ruang;

75.menyiapkan bahan atau dokumen rencana tata ruang;

76.menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan pemanfaatan ruang;

77.mengumpulkan data dan informasi pemanfaatan ruang;

78.mengidentifikasi arahan pemanfaatan ruang pada dokumen rencana tata
ruang;

79. melakukan monitoring program pemanfaatan ruang;

80.melakukan penyusunan konsep kerangka acuan kerja kegiatan
pelaksanaan pengendalian pemanfaatan ruang;

81.melakukan pengumpulan data dan informasi pelaksanaan pengendalian
pemanfaatan ruang;

82.melakukan pengolahan dan analisis data kegiatan pelaksanaan
pengendalian pemanfaatan ruang;

83.melakukan penyusunan konsep kerangka acuan kerja kegiatan penertiban

pemanfaatan ruang;
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84.melakukan pengumpulan data dan informasi kegiatan penertiban
pemanfaatan ruang;

85.melakukan kajian awal indikasi pelanggaran serta sengketa dan konflik
penataan ruang pada kegiatan penertiban pemanfaatan ruang;

86.menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan terkait program khusus
pelaksanaan penataan ruang;

87.melakukan pengumpulan data dan informasi program khusus kegiatan
pelaksanaan penataan ruang;

88.mengolah dan menganalisis data program khusus kegiatan pelaksanaan
penataan ruang;

89.menyusun hasil supervisi administrasi terhadap pekerjaan pihak ketiga
yang berkaitan dengan pelaksanaan penataan ruang;

90.menyusun hasil supervisi administrasi terhadap pekerjaan pihak ketiga
yang berkaitan dengan kegiatan pembuatan peta rencana tata ruang;

91.menyusun hasil supervisi administrasi pekerjaan pihak ketiga yang
berkaitan dengan kegiatan peninjauan kembali rencana tata ruang;

92.menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan pemantauan dan
evaluasi pemanfaatan ruang;

93.melakukan pengumpulan data dan informasi terkait kegiatan pemantauan
dan evaluasi pemanfaatan ruang;

94.mengolah dan menganalisis data dan informasi pada kegiatan pemantauan
dan evaluasi pemanfaatan ruang;

95.menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan pengawasan teknis;
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96.melakukan pengumpulan data dan informasi terkait kegiatan pengawasan
teknis;

97.mengolah dan menganalisis data dan informasi pengawasan teknis;

98.menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan pengawasan khusus;

99. melakukan pengumpulan data dan informasi terkait kegiatan pengawasan
Khusus;

100. mengolah dan menganalisis data dan informasi pengawasan khusus;

101. menyusun konsep kerangka acuan kerja kegiatan terkait program
khusus kegiatan pengawasan penataan ruang;

102. melakukan pengumpulan data dan informasi program khusus kegiatan
pengawasan penataan ruang;

103. mengolah dan menganalisis data program khusus kegiatan pengawasan
penataan ruang; dan

104. menyusun hasil supervisi administrasi pekerjaan pihak ketiga yang

berkaitan dengan kegiatan pengawasan penataan ruang
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BAB Il

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu (Masih Rendahnya Pemahaman Masyarakat

Mengenai KKPR)

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang (KKPR) merupakn instrumen
penting dalam pengendalian tata ruang, karena menjadi dasar dalam
pemberian izin berusaha maupun izin non berusaha. Namun, dilapangan masih
banyak masyarakat yang belum memahami pentingnya KKPR, baik dari sisi
prosedur, pengajuan, manfaat, maupun kewajiban yang melekat didalamnya.

Rendahnya pemahaman ini ditunjukan dengan masih banyaknya
masyarakat yang mengajukan izin berusaha atau non berusaha tanpa terlebih
dahulu mengurus KKPR, sehingga menimbulkan permasalahan legalitas dan
ketidaksesuaian pemanfaatan ruang. Beberapa faktor penyebabnya antara lain
kurangnya sosialisasi dari pemerintah daerah, keterbatasan media informasi
yang mudah diakses masyarakat atau belum adanya media edukasi yang
berkaitan dengan KKPR, serta bahasa dan teknis penyampaian informasi yang
dirasa rumit.

Oleh karena itu, nilai-nilai dasar ASN yang terkait dalam isu ini yaitu
akuntabel, kompeten, adaptif dan kolaboratif dengan aspek yang langsung
menyentuh aspek sosialisasi, edukasi dan layanan public. Isu ini berkaitan
dengan manajemen ASN karena penyelenggaraan layanan public, termasuk

sosialisasi KKPR dengan manajemen ASN yang professional serta termasuk
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kedalam Smart ASN yang mampu mengoptimalkan pemanfaatan media social

dalam menyebarkan informasi yang berkaitan dengan KKPR

&= = CODATABASE HOTA DINAS.sx - Microsoft Excel

Gambar I11.1
Data KKPR Non Berusaha

B. Analisis Core Isu

Berdasarkan isu “Masih rendahnya pemahaman masyarakat mengenai
KKPR” vyang diperoleh dari metode AKPL. Kemudian factor penyebab
menggunakan Teknik USG tidak hanya dilihat dari sisi keberadaannya, tetapi
dengan memperhatikan tiga faktor berikut:

1. (U) Urgency: Seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis

dan ditindak lanjuti.

2. (S) Seriousness: Seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan

dengan akibat yang akan ditimbulkan.

3. (G) Growth: Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut

jika tidak ditangani.
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Tabel lll-1 Analisis Penyebab Isu dengan teknik USG

Kriteria Jumlah Peringkat
No Faktor Penyebab U[S|G| Nili Kualitas
1 | Kurangnya sosialisasi tentang KKPR 4134 11 I
2 | Belum adanya media edukasi terkait 414 |4 12 |
informasi KKPR
3 | Bahasa Informasi tentang SOP KKPR 3133 9 11
yang terlalu teknis

Keterangan skala nilai:
Skor 5: Sangat USG
Skor 4: USG
Skor 3: Cukup USG
Skor 2: Kurang USG

Skor 1: Tidak USG

C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan analisis penyebab masalah dengan menggunakan teknik
USG maka didapatkan penyebab isu dengan skor terbesar “belum adanya
media edukasi terkait informasi KKPR” yang menjadi prioritas utama untuk
dicarikan pemecahan masalahnya pada rancangan aktualisasi ini. Gagasan
kreatif yang akan dilakukan yaitu edukasi melalui media sosial untuk
menyelesaikan core isu Masih rendahnya pemahaman masyarakat mengenai
KKPR, untuk mewujudkan gagasan kreatif maka di lakukan “Peningkatan
pemahaman masyarakat mengenai informasi KKPR melalui edukasi milea
(Media Informasi Leaflet)” dengan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan

pada masa habituasi:
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. Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai isu sekaligus gagasan
terkait pelaksanaan rancangan aktualisasi.

. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan tim kepengurusan KKPR
mengenai isu yang berkaitan dengan KKPR

. Menyusun materi edukasi mengenai informasi lengkap tentang KKPR
dari alur pengajuan, persyaratan yang dibutuhkan,dan manfaat dari
KKPR

. Membuat desain Leaflet dan video edukasi yang nantinya akan
dipublikasi melalui media sosial tentang informasi yang berkaitan dengan
KKPR.

. Mempublikasikan leflet dan video edukasi menggunakan media sosial
Instagram untuk kampanye informasi terkait KKPR.

. Melakukan Evaluasi dan Pembuatan Ilaporan terhadap Hasil

Pelaksanaan publikasi mengenai informasi KKPR melalui media social
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan

Tabel IV-1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

September Oktober

No. Kegiatan I ||| 1v | 1]

1 Kegiatan ke-1
Pelaksanaan konsultasi
dengan atasan

(10-11 september 2025)

2 Kegiatan ke-2
Melakukan konsultasi
dengan tim KKPR
(15-16 September 2025)

3 Kegiatan ke-3
Menyusun materi
edukasi mengenai
informasi lengkap
tentang KKPR

(17-25 September 2025)

4 Kegiatan ke-4

Membuat desain Leaflet
dan video edukasi
tentang informasi yang
berkaitan dengan KKPR.
(26-3 Oktober 2025)

5 Kegiatan ke-5
Mempublikasikan
infograsi menggunakan

media sosial Instagram,




No.

Kegiatan

September

Oktober

I | I

10%

| 11

dan facebook untuk
kampanye informasi
terkait KKPR

(4-9 Oktober 2025)

Kegiatan ke -6
Melakukan Evaluasi dan
Pembuatan laporan
(10-17 Oktober 2025)

30



B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Unit Kerja

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Jabatan

Penata Ruang Ahli Pertama

Identifikasi Isu

1) Masih rendahnya pemahaman masyarakat mengenai KKPR
2) Belum optimalnya pengendalian dan pengawasan pemanfaatan ruang

3) Belum optimalnya sosialisasi tentang perda pemanfaatan ruang

Isu yang Diangkat

Masih rendahnya pemahaman masyarakat mengenai KKPR

Gagasan Pemecahan

Isu

Peningkatan Pemahaman Masyarakat Mengenai KKPR Melalui Milea ( Media Informasi
Leaflet)
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Tabel IV-2 Martrik Pelaksanaan Aktualisasi

Keterkaitan Substansi Kontribusi Penguatan Nilai
No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- | Terhadap Visi/Misi | BerAKHLAK di
AKHLAK) Organisasi Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
1 | Melakukan 1) Menyepakati 1) Tersedian | 1. Berorientasi Kegiatan ini Kegiatan ini
konsultasi jadwal konsultasi ya jadwal | pelayanan, saya telah mendukung misi mencerminkan
dengan mentor dengan mentor konsultasi | menyusun dan ke-4 Kbaupaten nilai harmonis
terkait 2) Melakukan dengan menyesuaikan jadwal Dharmasraya yaitu | karena dilakukan
pelaksanaan konsultasi terkait mentor konsultasi dengan jelas | membangun SDM | dengan bekerja
aktualisasi rancangan 2) Tersedian |agar waktu mentor tidak | untuk menunjang | sama dengan
aktualisasi ya catatan | terbuang dan kegiatan Dharmasraya mentor dalam
3) Meminta dan berjalan dengan lancar | sejahtera merata rancangan
persetujuan dokument | Akuntabel, Saya telah aktualisasi dan
mentor untuk asi foto datang tepat waktu memastikan
melaksanakan konsultasi | sesuai jadwal yang perencanaan
kegiatan 3) Tersediaa | telah disepakati dan kegiatan berjalan
aktualisasi nya tidak mengubah jadwal optimal.
lembar secara sepihak
persetujua | Harmonis, saya telah
n yang menjaga adab dan
ditanda sopan santun

tangani

dalamberkomunikasi




Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
mentor baik secara langsung

maupun via whatsapp
adaptif, saya telah
menyesuaikan jadwal
bila ada perubahan
mendadak dari mentor
Kolaboratif, saya telah
melakukan komunikasi
dua arah dalam
menyepakati jadwal
agar sama-sama
nyaman

2. Berorientasi
pelayanan, Saya telah
dapat memahami
respon masyarakat
terhadap konten KKPR,
sehingga kedepannya
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

dapat menyajikan
informasi yang lebih
sesuai dengan
kebutuhan publik
Akuntabel, Saya telah
menjadi dasar
pengambilan keputusan
yang dapat
dipertanggung
jawabkan, bukan
sekedar asumsi
sehingga starategi
komunikasi lebih tepat
sasaran

Kompeten, saya telah
dituntut untukmampu
menganalisis data

digital berupa
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

jangkauan, interaksi,
komentar dll serta
menerjemahkannya
menjadi langkah
perbaikan dalam
penyebaran informasi
Harmonis, saya telah
melakukan hasil
pemantauan agar dapat
digunakan untuk
memahami pola
interaksi masyarakat
Loyal, saya telah
mendukung
keberhasilan instansi
karena menunjukan
saya dalam memastikan

informasi yang
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

disebarkan sejalan
dengan tujuan

3. Akuntabel,
Saya telah
melaksanakan
rancangan aktualisasi
dengan jujur, tanggung
jawab, cermat, disiplin
dan tidakmenyalahi
wewenang

Loyal, Saya telah
menjaga nama baik
pimpinan dan instansi
dalam rancangan
aktualisasi atas izin
yang telah diberikan
Harmonis, saya telah

menyampaikan
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- -I\-:::Ialvclilas‘l) berAKHITAK di
AKHLAK) Organisasi Organisas
1 2 3 4 5 6 7
permohonan
persetujuan dengan
sopan, penuh rasa
hormat, serta menjaga
etika komunikasi
dengan mentor
2 | Melakukan 1) Menghubungitim | 1) Tersed | 1. Akuntabel, saya | kegiatan ini Kegiatan ini
konsultasi dan dan penanggung | ianya jadwal | telah datang tepat waktu | memberikan mencerminkan
koordinasi jawab konsultasi sesuai jadwal yang telah | kontribusi atau nilai harmonis
dengan tim pengurusan dengan disepakati berhubungan karena dilakukan
KKPR mengenai KKPR | penanggung Harmonis, Saya telah dengan misi yang dengan bekerja
2) Melakukan jawab di menjaga adab dan ke-4 Kabupaten sama dengan tim
konsultasi bagian sopan santun dalam Dharmasraya yaitu | dalam rancangan
mengenai pengurusan berkomunikasi membangun SDM | aktualisasi dan
kegiatan yang KKPR Adaptif, Saya telah untuk menunjang | memastikan
berkaitan 2) Tersed | berusaha mengatur Dharmasraya perencanaan
dnegan KKPR ianya catatan | jadwal konsultasi agar Sejahtera merata | kegiatan berjalan
3) Meminta dan foto tidak mengganggu optimal.
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
rekomendasi tim dokumentasi | agenda tim KKPR
KKPR terhadap konsultasi 2. Kolaboratif,
kegiatan yang di 3) Tersed | Saya telah bekerja
lakukan iannya sama dengan tim untuk
rekomendasi | menemukan solusi yang

pelaksanaan
kegiatan
mengenai
peningkatan
pemahaman
masyarakat
mengenai
KKPR.

tepat

Harmonis, Saya telah
menjaga adab dan
sopan santun dalam
berkomunikasi
Kompeten, Saya telah
bertukar pikiran dan
diskusi dengan tim
KKPR

Akuntabel, saya telah
mempertanggung
jawabkan informasi,

pendapat secara jujur
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

dan transparan.

3. Akuntabel,
Saya telah menerima
saran dan akan
menindak lanjuti secara
bertanggung jawab
Harmonis, saya telah
menghargai setiap
pendapat serta menjaga
komunikasi yang baik
Kompeten, Saya telah
memahami dan
memilah setiap saran
yang telah diberikan
serta menyusunnya
menjadi masukan yang

relevan.
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- -I\-:::Ialvclilas‘l) berAKHITAK di
AKHLAK) Organisasi Organisas
1 2 3 4 5 6 7
3 | Menyusun materi | 1) Mencari 1) Tersed | 1. Berorientasi Kegiatan ini Kegiatan ini
edukasi informasi ianya alur pelayanan, Saya telah | berhubungan atau | memperkuat nilai
mengenai mengenai  alur | atau SOP mencari informasi yang | berkontribusi kompeten dengan
informasi atau SOP KKPR | KKPR resmi agar informasi kepada misi terus
lengkap tentang | 2) Menyusun materi | 2) Tersed | yang didapatkan tepat Kabupaten meningkatkan
KKPR dari alur mengenai syarat | ianya dan bermanfaat bagi Dharmasraya yang | kompetensi diri
pengajuan, dan manfaat susunan publik ke-3 dengan dengan terus
persyaratan yang KKPR materi Akuntabel, Saya telah membangun belajar dan
dibutuhkan dan | 3) Membuat draft mengenai mengumpulkan system, kebijakan | mempelajari
manfaat dari materi edukasi SOP dan informasi yang benar, dan implementasi | secara detalil
KKPR dalam bentuk manfaat valid dan dapat pelestarian mengenai alur
tulisan KKPR dipertanggung lingkungan atau SOP KKPR
3) Tersed | jawbakan.
iannya draft Kompeten, Saya telah
materi mempelajari secara
edukasi detail alur SOP KKPR

Loyal, saya telah

menggunakan pedoman
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

resmi yang berlaku,
bukan sumber informasi
yang tidak jelas
Adaptif, saya telah
menyesuaikan diri
dengan pembaharuan
informasi jika ada
aturan baru yang terkait
KKPR

2. Akuntabel,
Saya telah
menggunakan referensi
yang bersumber dari
regulasi dan dokumen
resmi sehingga dapat
dipertanggung
jawabkan

Adaptif, Saya telah
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

menyesuaikan diri
dengan perkembangan
regulasi terbaru tentang
syarat dan manfaat
KKPR
3. Akuntabel, saya
akan membuat draft
materi yang sesuai
dengan aturan rsmi
dengan menampilkan
alur dari OSS-RBA
atau SOP instansi
tanpa rekayasa
Kompeten, saya akan
memahami setiap draft
materi yang telah dibuat
agar sesuai dengan

aturan resmi
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
4 | Membuat desain | 1) Membuat draft 1. Tersed | 1. Akuntabel, Saya Kegiatan ini Kegiatan ini
leaflet dan desain leaflet dan | ianya desain telah membuat draft mendukung mencerminkan
konsep video video edukasi leaflet desain dengan peningkatan nilai akuntabel
edukasi yang mengenai 2. Tersed mencantumkan kapasitas SDM dengan
nantinya  akan informasi lengkap | iannya hasil informasi lengkap melalui penyediaan | melaksanakan
dipublikasikan tentang KKPR asistensi SOP atau peraturan informasi edukatif kegiatan dengan

melalui media
social  tentang
informasi  yang
berkaitan

dengan KKPR

2) Melakukan
asistensi desain
leaflet

3) Melakukan review
atau revisi hasil
desain leaflet
dengan mentor
atau tim
kepengurusan
KKPR

desain leaflet
untuk
perbaikan

3. Tersed
iannya hasil
revisi desain

leaflet

yang berlaku
Kompeten, Saya telah
menunjukan
kemampuan menyajikan
data menjadi media
visual yang efektif,
komunikatif dan menarik
Adaptif, Saya akan
menggunakan gaya
bahasa yang mudah
dipahami oleh

masyarakat serta

dan mudah yang
jelas mengenai
KKPR dapat
meningkatkan
pengetahuan dan
pemahaman

masyarakat

jujur, transparan
dan berorientasi
pada hasil yang
dapat
dipertanggung

jawabkan
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi
Terhadap

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- . berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

menyesuaikan bentuk
visual agar menarik bagi
masyarakat termasuk
generasi muda
2. Loyal, saya akan
asitensi dilakukan
untuk mendukung
hasil yang baik
dalam
menyampaikan
informasi resmi
terkait KKPR
Harmonis, Saya akan
melakukan proses
asistensi dengan
mengahargai ide dan
menjaga komunikasi

dengan baik
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

Kompeten, Saya akan
menujukan kemampuan
memahami substansi
KKPR sekaligus
memberikan masukan
desain yang tepat agar
pesan tersampaikan
dengan efektif
Akuntabel, saya akan
menerima setiap
masukan dalam
asistensi dicatat,
dipertanggung
jawabkan serta
diterapkan sesuai
standard komunikasi

public yang berlaku
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi
Terhadap

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- . berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

Berorientasi
pelayanan, saya akan
melakukan asitensi agar
leaflet dan video
edukasi mudah
dipahami masyarakat
sehingga pelayanan
informasi terkait KKPR
lebih jelas cepat dan
transparan
3. berorientasi
pelayanan, Saya
akan melakukan
revisi agar leaflet
dan video edukasi
lebih jelas, mudah
dipahami dan efektif

sebagai media
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

sosialisasi KKPR

kepada masyarat
kompeten, Saya akan
menunjukan
pemahaman terhadap
substansi KKPR,
mampu memberikan
masukan yang sesuai
konten serta
memastikan informasi
tersaji dengan akurat
Adaptif, Saya akan
terbuka pada masukan
baru, siap
menyesuaikan desain
dengan kebutuhan
komunikasi public terkini
tentang KKPR serta
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) - Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
responsive terhadap
perubahan yang cepat.

5 | Mempublikasikan | 1) Meminta izin 1.Tersedianny | 1. Akuntabel, Saya Kegiatan ini Kegiatan ini
leaflet dan video kepada kepala a izin dari telah melaksanakan | mendukung mencerminkan
edukasi Dinas Pekerjaan | kepala dinas rancangan transparansi nilai Adaptif yang
mengenai KKPR Umum dan terkait izin aktualisasi dengan informasi dengan harus terbuka
menggunakan Penataan Ruang | penggunggah jujur, bertanggung memanfaatkan terhadap
media social untuk an leaflet dan jawab, cermat, media social perubahan,
instagram untuk menggunggah video edukasi disiplin dan tidak sebagai sarana inovasi dan

kampanye

informasi terkait

leaflet dan video
edukasi dimedia
social Dinas
PUPR Kab.

Dharmasraya

2) Menggunggah

atau
mempublikasi

leaflet mengenai

menggunakan
media social
instansi
2.Tersedianya
unggahan
ataupun
postingan
mengenai
KKPR dengan

menyalahi

wewenang
Loyal, Saya akan
menjaga nama baik
pimpinan dan instansi
dalam rancangan
aktualisasi atas izin
yang telah diberikan.

Harmonis, Saya akan

penyebaran
informasi mengenai
KKPR secara luas,

cepat dan efisien.

antusias dalam
menghadapi hal
baru, dengan
mampu
menyesuaikan diri
dengan
perkembangan
teknologi,

kebijakan,
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

KKPR dimedia menggunakan | menyampaikan dinamika

social Dinas hastag yang | permohonan masyarakat,

PUPR Kab. menarik persetujuan dengan sehingga tetap

Dharmasraya seperti sopan, penuh rasa relevan dan efektif

dengan #KKPRmudah | hormat, serta menjaga dalam

menggunakan 3.Tersedianya | etika komunikasi memberikan

hastag yang hasil interaksi | dengan atasan pelayanan

3)

menarik
Melakukan
interaksi melalui
media social
dengan

masyarakat

mengenai
KKPR dengan

masyarakat

2. Adaptif, Saya akan
menyesuaikan gaya
postingan dengan
tren media social
agar konten lebih
relevan dan mudah
diterima oleh
masyarakat

Harmonis, Saya akan

membangun komunikasi

positif dengan
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

masyarakat seperti
membalas komentar
atau pertanyaan dengan
sopan
3. Adaptif, Saya akan
memanfaatkan fitur
interaksi story yang
sesuai dengan trend
digital sehingga
komunikasi lebih
menarik
Kompeten, saya akan
menjelaskan hal yang
teknis dengan bahasa
sederhana dan
komunikatif serta
terampil menggunakan

fitur interaktif media
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- -I\-:::Ialvclilas‘l) berAKHITAK di
AKHLAK) Organisasi Organisas
1 2 3 4 5 6 7
social
Berorientasi
pelayanan, saya akan
melakukan Tanya jawab
untuk memberikan
pelayanan informasi
secara langsung dan
cepat sehingga
masyarakat bias lebih
mudah memahami
prosedur KKPR
6 | Melakukan 1) Melakukan 1.Tersedianya | 1. Berorientasi Kegiatan ini Kegiatan ini
evaluasi dan publikasi leaflet unggahan Pelayanan, Saya mendukung mencerminkan
pembuatan dan video edukasi | publikasi telah memberikan efektivitas dan nilai berorientasi
laporan terhadap |2) Memantau insight | mengenai pelayanan informasi | akuntabilitas pelayanan
hasil media social KKPR yang jelas, mudah melalui evaluasi dengan
pelaksanaan 3) Melakukan survey | 2.Tersedianya diakses dan hasil sosialisasi memberikan

publikasi

singkat online

data insight

bermanfaat bagi

media informasi

pelayanan yang
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
mengenai untuk mengukur media social masyarakat terkait tentang edukasi baik kepada
informasi KKPR peningkatan mengenai prosedur KKPR mengenai KKPR masyarakat
melalui media pemahaman KKPR Harmonis, saya telah dengan ramah,
sosial masyarakat 3.Tersedianya | melakukan unggahan cepat, tepat dan
4) Membuat hasil survey disajikan dengan solutif. Serta juga
laporan kegiatan | online bahasa yang ramah, mengandung nilai
5) Penyerahan pengukuran sopan serta harmonis dengan

laporan beserta
leaflet mengenai
KKPR kepada

atasan

peningkatan
pemahaman
masyarakat
mengenai
KKPR

4 Tersedianya
bukti laporan
kegiatan
5.Tersedianya
dokumentasi

penyerahan

memperhatikan
keberagaman agar
menumbuhkan rasa
saling menghargai
Kolaboratif, Saya telah
melakukan setiap
proses pengunggahan
dilakukan dengan
koordinasi bersama tim
publikasi atau bidang
terkait agar lebih

menjaga
hubungan baik
dengan sesama
rekan kerja
ataupun dengan

masyarakat.
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7
laporan berkualitas, konsisten

dan berdampak luas

Adaptif, saya telah

menyesuaikan format

postingan sesuai tren
media social sehingga
mudah dijangkau
masyarakat dan
menarik.

2. Akuntabel, Saya
telah membuat
instrument ini
sebagai bentuk
pertanggung
jawaban terhadap
simulasi yang sudah

dilakukan.
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

3. Berorientasi

Pelayanan, Saya
telah melakukan
survey online yang
dilakukan untuk
mengetahui sejauh
mana informasi
KKPR bermanfaat
bagi masyarakat,
sekaligus sebagai
wujud peningkatan
pelayanan public.
Akuntabel, Saya telah
melakukan hasil survey
yang bias menjadi bukti
nyata dan data dapat
dipertanggungjawabkan

mengenai efektifitas
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

sosialisasi melalui
media social
Kompeten, saya telah
dituntut untuk terampil
dalam menyusun
pertanyaan survey yang
jelas, singkat dan
mudah dipahami serta
mampu menganalisis
hasilnya untuk
perbaikan kedepannya.
Harmonis, saya telah
melakukan evaluasi
dengan tetap menjaga
kesopanan.
4. Akuntabel, Saya
telah membuat

laporan kegiatan
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Keterkaitan Substansi

Kontribusi

Penguatan Nilai

No Kegiatan Tahapan Kegiatan | Ouput/Hasil Mata Pelatihan (Ber- Te.rljad.a;_) berAKHLAK di
Visi/Misi .
AKHLAK) .. Organisas
Organisasi
1 2 3 4 5 6 7

survey sesuai
kenyataan dan tidak

direkayasa

5. Akuntabel, Saya

telah menyerahkan
laporan hasil
pekerjaan kepada
mentor sebagai
bentuk pertanggung
jawaban.
Harmonis, Saya telah
menjaga sikap dan
sopan santun saat
menyerahkan laporan

kepada mentor
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C. Matrik Rekapan Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Tabel IV-3 Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi

. Kegiatan Jumlah
Mata Pelatihan Aktualisasi
o Ke-1 | Ke-2 | Ke-3 | Ke-4 | Ke-5 | Ke-6
per MP
1. | Berorientasi
2 1 2 1 2 8
Pelayanan
2. | Akuntabel 3 3 3 2 1 4 16
3. | Kompeten 1 3 1 1 10
4. | Harmonis 3 3 1 2 3 12
5. | Loyal 2 1 1 1
6. | Adaptif 1 1 2 2 2 1
7. | Kolaboratif 1 1 1 3
Jumlah MP yang
Diaktualisasikan per 13 10 9 1 8 12 63
Kegiatan
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D. Capaian Penyelesaiaan Core Isu

Tabel IV-1 Penyesesaian Kondisi Core Isu

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Kondisi dilapangan menunjukan bahwa tingkat
pemahaman masyarakat mengenai kesesuaian
Kegiatan pemanfaatan Ruang masih sangat
rendah. Masyarakat pada umumnya belum
mengetahui pentingnya KKPR, baik dari sisi
prosedur  pengajuan, manfaat maupun
kewajiban hukum yang melekat didalamnya
yang terlihat dari masih banyaknya pengajuan
izin berusaha maupun non berusaha yang
dilakukan tanpa terlebih dahulu memiliki KKPR,
sehingga menimbulkan permasalahan legalitas
dan ketidak sesuaian pemanfaatan ruang.

Salah satu penyebab utama kondisi ini adalah
belum tersedianya media edukasi dan informasi
KKPR.

resmi yang menjelaskan mengenai

Media social instansi sebelumnya belum

memuat konten apapun terkait informasi KKPR,
leaflet,

baik dalam bentuk video ataupun

infografis. Masyarakat juga kesulitan

memperoleh penjelasan yang sederhana dan

mudah dipahami mengenai proses pengurusan

Setelah dilakukan aktualisasi terjadi

perubahan yang signifikan terhadap

penyebaran informasi dan pemahaman
masyarakat mengenai KKPR. Instansi

sudah memiliki media edukasi

yang
lengkap dan menarik, seperti video

edukasi menjelaskan  alur

yang
pengajuan KKPR secara ringkas dan
mudah dipahami, leaflet yang informative
berisi penjelasan tentang prosedur,
persyaratan dan manfaat KKPR serta
social resmi intansi

konten media

(instagram) yang kini aktif memuat
informasi dan kapanye edukatif terkait
KKPR. Keberadaan media edukasi ini
menjadikan masyarakat lebih mudah
memperoleh informasi yang akurat
dan terpercaya, sekaligus
meningkatkan kesadaran mereka akan
pentingnya mengurus KKPR sebelum

melakukan kegiatan pemanfaatan ruang.
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KKPR. Selain itu, kegiatan sosialisasi oleh
instansi belum dilakukan secara masif dan
terarah, sehingga jangkauan informasinya
masih terbatas. Kondisi ini menggambarkan
perlunya inovasi dan strategi baru dalam
penyebaran informasi publik agar layanan

penataan ruang lebih mudah diakses oleh

masyarakat.

Instansi juga menjadi lebih responsif
dan adaptif dalam memberikan layanan
publik, sejalan dengan konsep Smart
ASN yang memanfaatkan teknologi
digital untuk meningkatkan efektivitas

komunikasi publik.

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

Adapun manfaat terselesainya Core Isu yaitu:

1) Individu Peserta

a. Menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif) dalam mengelola
dan menyebarluaskan informasi edukasi yang relevan dengan tugas
jabatan.

. Memperkuat peran kedudukan ASN (Manajemen ASN dan SMART ASN)
yang adaptif terhadap teknologi, responsive terhadap kebutuhan
masyarakat, serta berorientasi pada pelayanan public dan inovasi.
Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta cara komunikasi dalam
menyampaikan informasi agar lebih efektif.

. Mampu memberikan edukasi dan layanan informasi yang ramah, solutif

dan mudah dipahami
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2) Instansi
a. Mendukung dan menunjukan tanggung jawab dan transparansi dalam
menyampaikan kebijakan tata ruang.
b. Mendukung terwujudnya tata kelola pemerintahan yang efektif dan
efisien
c. Meningkatkan citra dan kepercayaan public terhadap Dinas PUPR
sebagai instansi yang aktif dalam memberikan edukasi dan terbuka
terhadap masyarakat
d. Meningkatkan efektivitas komunikasi dan sosialisasi kebijakan melalui
media digital dengan mengedepankan kerja sama antar bidang dalam
mengedukasi masyarakat.
3) Stakeholder (Masyarakat)
a. Terwujudnya hubungan yang lebih baik antar pemerintah, pelaku usaha
dan masyarakat.
b. Terciptanya masyarakat menjadi lebih memahami pentingnya KKPR baik
dari sisi prosedur, manfaat maupun kewajiban hokum
c. Memperkuat kemudahan akses informasi dan edukasi yang jelas serta
mudah dipahami
d. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga ketertiban tata

ruang, sehingga pembangunan berjalan tertib, terarah dan berkelanjutan.
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Tabel I-2 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

DL Parapihak | Sumber
No Kegiatan Output dan Terli . Keterangan
Waktu erlibat Biaya

1. | Melanjutkan dan | Infografis, Sekali Dinas Tidak Dilakukan untuk
mengembangka | da konten dalam PUPR ada menjaga
n media edukasi | interaktif sebulan | Bidang biaya konsistensi
KKPR (setiap Penataan pemahaman

bulan) Ruang masyarakat dan
meningkatkan
informasi terupdate

2. | Pengoptimalkan | Keberlanjut | Sekali Dinas Tidak Sebagai sarana
penggunaan an konten dalam PUPR ada edukasi dan
media social edukatif sebulan | Bidang biaya komunikasi public
resmi instansi (setiap Penataan untuk keberlanjutan

bulan) Ruang konten

3. | Memperkuat Kegiatan Minimal | Dinas APBD Untuk mendorong
kerja sama dan | sosialisasi 1 kali PUPR partisipasi aktif
memperluas KKPR pertahun | Bidang stakeholder
jangkauan dalam Penataan masyarakat dan
sosialisasi kegiatan Ruang pelaku usaha
KKPR instansi

61




BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1)

Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

a. Kegiatan Ke-1

kegiatan ini menghasilkan arahan dan pemantapan konsep gagasan
aktulisasi yang relevan dengan isu organisasi. Melalui konsultasi
dengan mentor, peserta memperoleh masukan konstuktif mengenai
strategi pelaksanaan kegiatan, kesesuaian dengan nilai ASN
BerAKHLAK vyaitu berorientasi Pelayanan, akuntabel, kompeten,

harmonis, adaptif dan kolaboratif

. Kegiatan Ke-2

Kegiatan ini memperkuat koordinasi dan sinergi antar pegawai dalam
memahami kondisi rill di lapangan serta kebutuhan informasi
masyarakat terkait KKPR, melalui diskusi dengan tim KKPR, diperoleh
data dan bahan akurat yang menjadi dasar penyusunan materi edukasi.
Hal ini mencerminkan nilai akuntabel, harmonis, adaptif, kompeten dan

kolaboratif

. Kegiatan Ke-3

Kegiatan ini menghasilkan materi edukatif yang informative dan mudah
dipahami oleh masyarakat. Materi disusun secara sistematis agar

mampu menjelaskan pentingnya KKPR sebagai instrument legal dalam



pemanfaatan ruang, kegiatan ini menunjukan penerapan nilai
berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, loyal, dan adaptif.

. Kegiatan Ke-4

Kegiatan ini dihasilkan produk media edukasi visual berupa leaflet dan
video edukasi yang informative yang menarik dan komunikatif. Desain
disusun dengan memperhatikan kesederhanaan bahasa, visual yang
mudah dipahami, dan daya tarik media social. Hal ini mencerminkan
penerapan nilai akuntabel, kompeten, adaptif, loyal, harmonis dan
berorientasi pelayanan.

. Kegiatan Ke-5

Kegiatan publikasi ini meningkatkan jangkauan informasi kepada
masyarakat secara luas dan cepat. Respon positif dari masyarakat
menunjukan meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya KKPR.
Kegiatan ini mencerminkan nilai akuntabel, loyal, harmonis, adaptif,
berorientasi pelayanan dan kompeten.

Kegiatan Ke-6

Kegiatan ini menghasilkan analis capaian dan efektivitas media edukasi,
termasuk tanggapan masyarakat dan rekomendasi perbaikan kedepan.
Evaluasi menjadi dasar untuk tindak lanjut dan pengembangan media
edukasi KKPR vyang lebih berkelanjutan. Nilai berorientasi

pelayanan,harmonis, kolaboratif, adaptif, dan akuntabel.
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2) Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu
Gagasan kreatif yang telah dilakukan yaitu edukasi melalui media sosial
untuk menyelesaikan core isu Masih rendahnya pemahaman masyarakat
mengenai KKPR. Gagasan tersebut memiliki keterkaitan denagn mata pelatihan
Manajemen ASnh sebagai pelayanan public dengan sarana penyebaran
informasi yang jelas, akurat dan mudah diaskses oleh masyarakat serta
gagasan ini juga selaras dengan Smart ASN yang memberikan solusi dan
responsive terhadap kebutuhan masyarakat terutama mengenai KKPR, untuk
mewujudkan gagasan kreatif maka di lakukan “Peningkatan pemahaman
masyarakat mengenai informasi KKPR melalui edukasi milea (Media
Informasi Leaflet)” dengan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan pada masa
habituasi:
1. Melakukan konsultasi dengan mentor mengenai isu sekaligus gagasan
terkait pelaksanaan rancangan aktualisasi.
2. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan tim kepengurusan KKPR
mengenai isu yang berkaitan dengan KKPR
3. Menyusun materi edukasi mengenai informasi lengkap tentang KKPR
dari alur pengajuan, persyaratan yang dibutuhkan,dan manfaat dari
KKPR
4. Membuat desain Leaflet dan video edukasi yang nantinya akan
dipublikasi melalui media sosial tentang informasi yang berkaitan dengan

KKPR.
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3)

Mempublikasikan leflet dan video edukasi menggunakan media sosial
Instagram untuk kampanye informasi terkait KKPR.
Melakukan Evaluasi dan Pembuatan laporan terhadap Hasil

Pelaksanaan publikasi mengenai informasi KKPR melalui media social

Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Capaian hasil penyelesaian Core Isu pada kegiatan aktualisasi ini adalah

tersediannya media edukasi informasi mengenai KKPR vyang terkait

prosedur pengajuan, manfaat dan fungsi KKPR kepada masyarakat

ataupun pelaku usaha oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Kabupaten Dharmasraya. Berikut hasil capaian core isu pada kegiatan ini :

Media edukasi berupa video edukasi yang berisi tentang alur pengajuan
KKPR

Media social instansi yang berisi tentang Informasi mengenai KKPR
Leaflet mengenai KKPR

Terbangunnya inovasi pelayanan public berbasis digital di lingkungan
instansi, yang mendukung terwujudnya ASN yang adaptif, inovatif dan

responsive sesuai konsep smart ASN.

B. Rekomendasi

a) Untuk Penyelenggara Pelatihan

Untuk penyelenggaraan Pelatihan yaitu Pusat Pengembangan Sumber

Daya Manusia Regional Bukittinggi telah melaksanakan pelatihan
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dengan baik, dan diharapkan untuk mempertahankan da meningkatkan
kualitas pelatihan di masa yang akan datang.

b) Untuk Instansi Asal Peserta
Untuk Instansi Pemerintah Kabupaten Dharmasraya diharapkan setelah

pelatihan agar segera ditindaklanjuti hasil dari pelatihan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Laporan Mingguan Minggu Ke-1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 1

Melakukan konsultasi dengan mentor terkait

pelaksanaan rancangan aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

10 September s.d. 11 September 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan Evidance

1. Jadwal konsultasi dengan mentor
2. Catatan dan dokumentasi konsultasi

3. Lembar persetujuan mentor

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

Kegiatan pertama yang dilakukan untuk pelaksanaan aktualisasi di kantor adalah

melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi.

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

a. Menyepakati jadwal konsultasi dengan mentor

Berorientasi pelayanan, saya telah menyusun dan menyesuaikan jadwal
konsultasi dengan jelas agar waktu mentor tidak terbuang dan kegiatan
berjalan dengan lancar.

Akuntabel, saya telah datang tepat waktu sesuai jadwal yang telah
disepakati dan tidak mengubah jadwal secara sepihak.

Harmonis, Saya telah menjaga adab dan sopan santun dalam
berkomunikasi baik secara langsung maupun via whatsapp

Adaptif, saya telah menyesuaikan jadwal bila ada perubahan mendadak dari
mentor.

Kolaboratif, Saya telah melakukan komunikasi dua arah dalam menyepakati
jadwal agar sama sama nyaman.

Melakukan konsultasi terkait rancangan aktualisasi

Berorientasi pelayanan, saya telah memahami respon masyarakat terhadap
konten KKPR, sehingga kedepannya dapat menyajikan informasi yang lebih
sesuai kebutuhan publik

Akuntabel, saya telah dapat mengambil keputusan yang dapat
dipertanggungjawabkan bukan sekedar asumsi, sehingga strategi komunikasi
lebih tepat sasaran.

Kompeten, saya telah mampu menganalisis data digital berupa jangkauan,
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interaksi, komentar dll serta menerapkannya menjadi langkah perbaikan
dalam penyebaran informasi

Harmonis, saya telah melakukan pemantauan untuk memahami pola
interaksi masyarakat.

Loyal, saya telah mendukung keberhasilan instansi karena menunjukan
informasi yang disebarkan sesuai dengan tujuan

Meminta persetujuan mentor untuk melaksanakan kegiatan aktualisasi
Akuntabel, saya telah melaksanakan rancangan aktualisasi dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin dan tidak menyalahkan wewenang
Loyal, saya telah menjaga nama baik pimpinan dan instansi dalam
rancangan atas izin yang diberikan

Harmonis, saya telah menyampaikan permohonan persetujuan dengan

sopan, penuh rasa hormat serta menjaga etika komunikasi dengan atasan

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/ evidence

a.

Mengatur jadwal konsultasi dengan mentor

Jadwal Konsultasi Keglatan Aktualisasi

Nama : Olda Nurdila, S.T

NIP : 19970928 202505 2 001

jabatan : Penata Ruang Ahli Pertama

Unit Kerja  : Dinas PUPR Kabupaten Dharmasraya

NDH 1A16.1.9

Judul : i Melalui Milea (Media Informasi

Leaflet) di Dinas PUPR Kabupaten Dharmasraya
Mentor : Rifnando Maivanni,S.T
No.| Jadwal Konsultasi Mentor Jadwal Konsultasi Tim KKPR
I\ SepremBeER  20a¢ 1§ CepremBER oI
1} SEPTEMBER  20a( 18 SEPTEMBER 2028
2] Sepremeer 2031 2§ cepremaer 20ar
€ okroBer  202f 9 okmacKk 2024

G OxlosER  20ar
12 OuTOBER  202¥

o @ ~ o af & wf & =

3

or Tim KKPR
ANNLST
l.l:“ . w‘u MIK) REM2A,ST.

Gambar 1. Jadwal Konsultasi Mentor

Melakukan konsultasi dengan mentor tentang kegiatan aktualisasi yang
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C.

di lakukan

Jadwal Konsultasi Mentor

Keglatan Aktualisasi
Nama : Olda Nurdila, 8.7
NIP 19970028 202505 2 001
jabatan : Penata Ruang Ahli Pertama
UnitKerja  : Dinas PUPR Kabupaten Dharmasraya
NDH 1A16.1.9
Judul : Peningkatan Pemahaman Masyarakat Melalui Milea (Media Informasi
Leaflet) di Dinas PUPR Kabupaten Dharmasraya
Mentor : Rifnando Maivanni,S.T
Hari/ Tanda
No. Uraian Kegiatan
Tanggal Tangan
T [o spteméer | ecedtanye jodwal Gongitan ;
23/ | 2. Honl Wonsulton benpa taboan kegratan
kamis Yong alkan iatwian
3. fedelvjuan fetap kegratah
2
3

Gambar 2. Konsultasi mentor

Gambar 3. Dokumentasi Konsultasi

Mendapatkan persetujuan dari mentor sebagai dasar pelaksanaan
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AN PENATAAN RUANG
Aurch R/1ux. (0754) 40006

SURAT PERSETUJUAN MENTOR
Yang bertanda tangan dibawah ini
Nama Riftando Maivanni, S.T
NP 19820510 200902 1003
PangkaliGolongan  : Penata Tk I/l 4
Jabatan Penata Ruang Ahi Muda Dinas PUPR

Nama Olda Nurdia, S.T
NP 19970928 202505 2 001
PangkaliGolongan  : Penala Mudal lla
Jabatan Penata Ruang AN Pertama

Dengan judul dan kegiatan sebagai berikut
[No] Judul Kegiatan
1. Melakukan konsultasi dengan mentor terkad pelaksanaan
aktualisasi .
2. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan m KKPR
3. Manyusun edukasi mengena nformasi lengkap lentang
KKPR dari alur pengajuan, persyaratan dan maanfaa dar
KKPR

Pemahaman Masyarakat |_
Mengenai KPR Melalui | 4. Membual Gesan eafil dan konsep vdeo edukasi yang
1| i iy

PUPR
Kabupaten 5. Mempublikasikan leaflel dan video edukasi mengenai
Oharmvasrays KKPR menggunakan media socal Instagram dan
kampanye informasi teckait KKPR
6. Melakukan evaluasi dan pembuatan laporan terhadap
hasi pelaksanaan publikasi mengena informasi KKPR
melal media J

at

Dasar Calon Pegawai Negeri Sipl Tahun 2025
Pulau Pusjufo, 11 September 2025
Mertor,

\ \/ ‘
RIF /ANNI, S.T
NP, 194245! 21003

Gambar 4. Surat Persetujuan Mentor
3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
¢ Menyepakati jadwal konsultasi dengan mentor
Dalam proses menyepakati jadwal konsultasi bersama mentor, saya akan
membuat jadwal dengan menyesuaikan jadwal atau kegiatan mentor
sehingga tidak mengganggu kegiatan mentor.
e Melakukan konsultasi terkait rancangan
Ketika melakukan konsultasi dengan mentor saya menyampaikan kegiatan
yang akan dilakukan selama masa habituasi atau aktualisasi dari rancangan
yang telah dibuat dengan bahasa yang sopan dan santun. Saya akan
menerima saran dan masukan yang mentor berikan agar kegiatan yang
dilakukan dengan benar.
¢ Meminta persetujuan untuk pelaksanaan kegiatan
Ketika melakukan konsultasi saya juga meminta dukungan dari mentor terkait
kegitan aktualisasi yang akan dilakukan dalam masa habituasi. Dukungan
tersebut saya buat dalam bentuk surat dukungan atau persetujuan yang
ditanda tangani oleh mentor.
4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas Organisasi
Konsultasi ini juga memperkuat nilai-nilai dasar ASN, khususnya Akuntabilitas,

Harmonis, dan Kolaboratif. Saya berusaha membangun komunikasi yang sehat




dan penuh rasa hormat, baik dalam menyepakati jadwal maupun saat menerima
evaluasi. Hal ini membuat saya semakin sadar bahwa hubungan kerja yang baik
antara atasan dan bawahan adalah fondasi penting dalam membangun
lingkungan kerja yang produktif dan profesional.Kegiatan konsultasi dengan
mentor terkait rancangan aktualisasi pelaporan kegiatan peningkatan
pemahaman masyarakat mengenai KKPR ikut memberikan kontribusi dalam
mewujudkan visi dan misi Pemerintah Kabupaten Dharmasraya yaitu
membangun SDM untuk menunjang Dharmasraya Sejahtera Merata

Analisis Dampak

Damapak darai kegiatan konsultasi dengan mentor jika tidak dilakukan dengan
menerapkan nilai nilai dasar ASN yang BerAkhlak, maka yang akan terjadi
terjalinnya komunikasi yang buruk dnegan mentor, tidak mendapatkan arahan

mentor dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor untuk Kegiatan 1

Catatan Pengendalalan Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta : Olda Nurdila, S.T
Satuan Kerja : Pemerintah Kabupaten Dharmasraya
Tempat Aktualisasi : Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
f
No o6 Catstin Hasil Paral
Capaian/Output Mentor
yal
. |1 septeméer |- can Sop wipt [Jadual i
2028 - Alor pengagiar | Dy(eumentar’
> Vev(YarM’An & Surat ‘Jetreivj\)d"‘
- manfaait
\

Gambar 5. Catatan Pengendalian Aktualisasi
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Lampiran 2. Laporan Mingguan Minggu Ke-2

Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 2

Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan tim KKPR

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

15 September s.d 16 September 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan Evidance

1. Tersedianya jadwal konsultasi dengan tim
2. Tersedianya catatan dan foto dokumentasi

3. Tersedianya rekomendasi kegiatan dari tim

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

Kegiatan yang dilakukan untuk pelaksanaan aktualisasi di kantor adalah

melakukan konsultasi dengan tim KKPR terkait pelaksanaan aktualisasi.

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

a. Menyepakati jadwal konsultasi dengan tim KKPR

Akuntabel, saya telah datang tepat waktu sesuai jadwal yang telah

disepakati dan tidak mengubah jadwal secara sepihak.

Harmonis, Saya telah menjaga adab dan sopan santun dalam

berkomunikasi dan konsultasi

Adaptif, saya telah berusaha mengatur jadwal konsultasi agar tidak

mengganggu agenda tim

b. Melakukan konsultasi terkait rancangan aktualisasi

Kolaboratif, saya telah bekerjasama dengan tim untuk menemukan solusi
yang tepat.

Akuntabel, saya telah mempertanggung jawabkan informasi secara jujr
dan transparan

Kompeten, saya telah melakukan bertukar fikiran atau ide yang dilakukan
dengan diskusi bersama tim

Harmonis, saya telah menjaga adab dan sopan santun dalam
berkomunikasi

Meminta persetujuan mentor untuk melaksanakan kegiatan
aktualisasi

Akuntabel, saya telah menerima saran dan akan di tindak lanjuti secara

bertanggung jawab
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2.

kompeten, saya telah memahami dan memilah setiap saran yang

diberikan serta menyusunnya menjadi masukan yang relevan

Harmonis, saya telah menghargai

komunikasi yang baik

setiap pendapat serta menjaga

Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/ evidence

Mengatur jadwal konsultasi dengan tim KKPR

Jadwal Konsultasi Kegiatan Aktualisasi

Melalui Milea (Media Informasi

Nama : Olda Nurdila, S.T
NIP : 19970928 202505 2 001
jabatan : Penata Ruang Ahli Pertama
Unit Kerja  : Dinas PUPR Kabupaten Dharmasraya
NDH 1A16.1.9
Judul
Leaflet) di Dinas PUPR Kabupaten Dharmasraya
Mentor : Rifnando Maivanni,S.T
No.|  Jadwal Konsultasi Mentor Jadwal Konsultasi Tim KKPR |
1[0 sepreveer  aoac 1§ CeprEmMBER 201
2. |3 cepremser 20 /8  SEPTEMBER 2028
3 [27 cepremeer 2030 4 cepremaer 200
4| ¢ ouroBer aoaf 9 okmack 202
s 3 OklosER  20a¢
8. | 12 owraer 2027
Y 3
8.
9.
10.

Tim KKPR

O

MIKI remna ST,

Gambar 1. Jadwal konsultasi tim

Melakukan konsultasi dengan Tim KKPR

Tim
Jadwal Konsultas Mentor
Koglatan Aktualisas|

Nama Olda Nurdla, S.7
NP 19970028 20260 2 001
jabatan  : Penata Ruang ANl Pertama
UntKerla  : Dinas PUPR Kabupaten Dharmasraya
NOH (A16.19
Judol Peningkatan Pemahaman Masyarakat Melalul Miloa (Media Informas!
venn yay L0900 Dnas PUPR Kabupaten Ohamasraya
Monlor  : Ritnando Maivannl,8.T
No.| el Uralan Keglatan e
Tanggal Tangan
. o, | ! Revomendan fealesmnaan weguatnn

=
|

2 Jdwal lonpltars

3 Mool fumapuran Lepatan favg dilakukan
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Gambar 2. Konsultasi Tim

o Mendapatkan rekomendasi dari tim KKPR terkait kegiatan aktualisasi

& A‘ PEMERINTAH KABUPATEN DHARMASRAYA
{éﬁ} DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
m———— Jalan Lintas Sumaters K rch B/Tax. (0754) 40006
! Email : dpu_driyahoocon

SURAT REKOMENDAS! KEGIATAN
Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama + Rifnando Maivanni, S.T

NP + 19820510 200902 1003
PangkaiGolongan  : Penata Tk 1/l

Jabatan + Penata Ruang Ahli Muda Dinas PUPR

Dengan ini menyatakan telah menyetujui rancangan aktualisasi, yang disusun oleh

Nama Oida Nurdila, S.T

NP 19370928 202505 2 001
PangkaGolongan  : Penata Muda  llla
Jabatan : Penata Ruang Ahli Pertama

Dengan permasalahan isu di instansi Dinas PUPR terdapat penyebab permasalahan isu ini muncul
diantaranya :

1. Kurangnya sosialisasi terkait KKPR

2. Belum adanya media edukasi mengenai KKPR

3. Bahasa informasi tentang SOP KKPr yang terlalu teknis

Oleh karena itu, kami dari tim memberikan rekomendasi untuk melaksanakan kegiatan akualisasi
dengan menyelesaikan permasalzhan kurangnya pemahaman masyarakat terkait KiPr dengan
penyebab belum adanya media edukasi mengenal KKPR.

Demikian surat pemyataan ini dibuat untuk digunakan sebagai kelengkapan Aktualisasi Pelatihan
Sasar Calon Pegawai Negeri Sipil Tahun 2025

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan
o Menyepakati jadwal konsultasi dengan tim
Dalam proses menyepakati jadwal konsultasi bersama tim, saya akan
membuat jadwal dengan menyesuaikan jadwal atau kegiatan sehingga
tidak mengganggu kegiatan tim.
o Melakukan konsultasi dengan tim terkait kegiatan
Ketika melakukan konsultasi dengan timr saya menyampaikan kegiatan
yang akan dilakukan selama masa habituasi atau aktualisasi dari
rancangan yang telah dibuat dengan bahasa yang sopan dan santun. Saya
akan menerima saran dan masukan yang tim berikan agar kegiatan yang
dilakukan dengan benar.
e Meminta rekomendasi untuk pelaksanaan kegiatan
Ketika melakukan konsultasi saya juga meminta rekoemndasi drai tim
KKPR terkait kegitan yang akan dilakukan dalam masa habituasi.
rekomendasi tersebut saya buat dalam bentuk surat rekoemndasi yang
ditandatangai oleh ketua tim KKPR.
4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas Organisasi
Konsultasi ini juga memperkuat nilai-nilai dasar ASN, khususnya

Akuntabilitas, Harmonis, dan Kolaboratif. Saya berusaha membangun
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komunikasi yang sehat dan penuh rasa hormat, baik dalam menyepakati
jadwal maupun saat menerima evaluasi. Hal ini membuat saya semakin sadar
bahwa hubungan kerja yang baik antara atasan dan bawahan adalah fondasi
penting dalam membangun lingkungan Kkerja yang produktif dan
profesional.Kegiatan konsultasi dengan tim terkait rancangan aktualisasi
pelaporan kegiatan peningkatan pemahaman masyarakat mengenai KKPR
ikut memberikan kontribusi dalam mewujudkan visi dan misi Pemerintah
Kabupaten Dharmasraya vyaitu membangun SDM untuk menunjang
Dharmasraya Sejahtera Merata

. Analisis Dampak

Dampak dari kegiatan konsultasi dengan tim jika tidak dilakukan dengan
menerapkan nilai nilai dasar ASN yang BerAkhlak, maka yang akan terjadi

terjalinnya komunikasi yang buruk dengan tim
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Lampiran 3. Laporan Mingguan Minggu Ke-3

Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 3 Menyusun materi edukasi mengenai informasi lengkap

tentang KKPR dari alur pengajuan, persyaratan dan
manfaat dari KKPR

Tanggal Pelaksanaan 17 September s.d. 25 September 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti 4. Alur / SOP KKPR

Kegiatan Evidance 5. Materi mengenai persayaratan dan manfaat dari
KKPR

6. Draft materi edukasi

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

Kegiatan ketiga yang dilakukan untuk pelaksanaan aktualisasi di kantor adalah

melakukan penyusunan materi edukasi mengenai KKPR

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

Mencari informasi mengenai alur/ SOP KKPR

Berorientasi pelayanan, saya telah mencari informasi resmi agar informasi
yang di dapatkan tepat dan bermanfaat bagi publik

Akuntabel, saya telah mengumpulkan informasi yang benar, valid dan dapat
dipertanggung jawabkan.

kompeten, Saya telah mempelajari secara detail mengenai alur/ SOP KKPR

Loyal, saya telah menggunakan pedoman resmi yang berlaku, bukan
sumber informasi yang tidak jelas.

Adaptif, Saya telah menyesuaikan diri dengan pembaharuan informasi, jika
ada aturan baru yang terkait KKPR.

Materi edukasi mengenai persyaratan dan manfaat KKPR

Akuntabel, saya telah menggunakan referensi yang bersumber dari regulasi
dan dokumen resmi sehingga dapat dipertanggung jawabkan

Adaptif, saya telah menyesuaikan diri dengan perkembangan regulasi
terbaru tentang persyaratan dan manfaat dari KKPR

Membuat draft materi edukasi dalam bentuk tulisan

Akuntabel, saya telah membuat draft materi yang sesuai dengan aturan

resmi dengan menampilkan alur dari OSS-RBA atau SOP instansi tanpa
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rekayasa

Kompeten, saya telah memahami setiap draft materi yang telah dibuat agar

sesuai aturan resmi

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/ evidence

Alur / SOP KKPR

) Whatzagp X | & ANIMASI- Google Drive X G proses pengajuan OR -Pere X+ - 8 x

« C % google.com/search?q=proses+pengsjuan + KKPR&oQ=proses + pengajuan+ KKPRAgs.Icrp=EgZjaH) IKCAMQABI.. B % @
Google proses pengajuan KKPR x [olCY a

persyaratan seperti KTP, bukti PBB, dan bukli penguasaan tanah, serta mengikuti
tahapan validasi data dan penilaian dokumen untuk mendapatkan persetujuan
KKPR &

Kesesuaian Kegiatan Pemanaatan
Ruang (KKPR) =N

Kesesuaan Kegiatar

Cara Mengajukan KKPR Melalui Sistem OSS RBA (Untuk Kegiatan
Berusaha) <

1. Akses Sistem 0SS RBA' Kunjungi situs 0ss go id dan masuk dengan akun
Anda & PKKPR (Persetujuan Kesesuaian 0SS RBA

Kegiatan Pemanfaatan Ruang) W
e ndaftaran

2. Mulai Permohonan Pilih menu perizinan berusaha dan isi detail rencana kegiatan
usaha Anda, termasuk informasi lokasi, luas lahan, dan rencana teknis
bangunan ¢

©

Pilih Jenis Keglatan: Pilih jenis perizinan berusaha yang ingin Anda ajukan &

Validasi Data: Sistem akan mengirimkan notifikasi kepada validator untuk
memverifiasi kelengkapan data permononan Anda.

2

5. Pembayaran: Setelah data divalidasi dan diterima, Anda akan diminta untuk
meiakukan pembayaran biaya PNBP KKPR &

6 Penerbitan KKPR' Setolah pembayaran diterima dan data sesual, KKPR akan

diterbitkan oleh menteri melalui Dirjen Tata Ruang. ¢
Tampikan semua

Cara Mengajukan KKPR Melalui DPMPTSP (Untuk Kegiatan Non-
Berusaha)

Kun‘m\IID PMP TSP Dalani lanisuni ke kantor Dinas Penanaman Modal dan :
Gambar 1. Screenshoot Alur/SOP KKPR

Materi mengenai Persayaratan dan manfaat KKPR

Gambar 2. Screenshoot materi persayaratan dan manfaat KKPR

« G % googlecom/searchiqsmanéaatsdans persyaratan s kkpréisca,esv=fabi AOMKXOPMEMKEogeVbRYOWog xeie. B & @ i
Google et canperarsan x ¢ @ a a &

bukti penguasaan tanah (sertifikat atau sejenisnya), bukti bayar PBB, dan rencana
teknis (misalnya, denah lokasi site plan). Pengajuan KKPR untuk pelaku usaha mikro

ha Terintegr -
dan kecil (UMK) dapat dilakukan melalui pernyataan mandir di sistem OSS. & 0C% =Siwan retcine Hersata oreoran focers

Elektronik
Manfaat KKPR ' ’

Dasar Perizinan: KKPR adalah pertama untuk izin P

berusaha, sehingga kegiatan usaha dapat dimulai dan beroperasi secara legal. @ (KKPR) -
Kepastian Hukum: Memberikan kejelasan hukum bahwa lokasi kegiatan sesuai spssmsagon ey V-

dengan rencana tata ruang yang telah ditetapkan pemerintah. & - " <

Penyelarasan Ruang: Memastikan kegiatan pemanfaatan ruang, seperti
pembangunan gedung atau lokasi usaha, tidak bertentangan dengan rencana tata
ruang dan peraturan yang berlaku.

Persetujuan KPR Non Berusaha -

DPMPTSP ‘

Mitigasi Risiko: Mengurangi risiko konflik penggunaan lahan dan meminimalkan e
dampak negatif terhadap lingkungan dengan menjamin kesesuaian dengan

perencanaan tata ruang. & Tampitkan semus

Efisiensi dan Transparansi: Mendorong proses perizinan yang lebih efisien,
transparan, dan akuntabel, sesuai dengan regulasi yang berlaku. &
Persyaratan Umum Pengajuan KKPR

Persyaratan spesifik dapat bervariasi tergantung pada jenis dan skala kegiatan, namun
secara umum mencakup -

[0 "]
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Gambar 3. Dokumentasi Konsultasi

Draft materi edukasi

W90 Document? - Microsot Word - o0 x

,,,, a Pagelaout

Comifgomy 11 A X As

P matrai | B L Wb x X R A [

39 |assoceod] assoceoc AaBbC: AaBb AsBbC: aemvcer AAB

M- - | thomst |TMoSpsc. Mesdngl Hesdmg? Hesding Mesdingd T

B (S — : e =
Slide 1: Judul Utama
Mau Bangun Usaha atau Properti? Kenali Dulu Apa Itu KKPR!

Ssbelum membangun atau menggunakan. tanab untuk usaha, pastikan kamu.punya KKPR.
(Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang) Yuk, simak alur. svarat, dan manfaatnva di
bawah ini! C

[ Slide 2: Apa Itu KKPR? |

KKPR adalah dokumen legal yang menyatakan babwa rencana kegiatan/usaha kamu. sesuai
dengan Rencana Tata Ruang.

0 KKPR menggantikan dokumen lama sepent Izin Lokasi & RTR

[0 Slide 3: Alur/SOP Pengajuan KKPR

Masuk ke OSS (Online Single Submission)
hitps /033 goid

Login menggunakan akun 0SS

Pilih menu Pengajuan KKPR

Isi data pemohon & lokasi tanah

Unggah dokumen persyaratan
Pages 1013 | Words 332 | <D | ErrEn

Wil

Gambar 4. Draft materi edukasi

O]
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3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Informasi mengenai alur/SOP KKPR

Kegiatan ini bertujuan untuk menyusun dan merangkum informasi terkait alur
atau Standar Operasional Prosedur (SOP) pengajuan Kesesuaian
Kegiatan Pemanfaatan Ruang (KKPR) secara sistematis dan mudah
dipahami oleh masyarakat maupun pelaku usaha. Informasi yang disusun
mencakup tahap-tahap prosedural, persyaratan administrasi, hingga
mekanisme pelayanan yang berlaku berdasarkan regulasi terbaru dari
Kementerian ATR/BPN dan sistem OSS (Online Single Submission).

Melalui kegiatan ini, dihasilkan materi informasi yang dapat digunakan
sebagai media sosialisasi, baik dalam bentuk dokumen resmi, infografis,
maupun konten media sosial. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
pemahaman publik terhadap pentingnya KKPR serta mendorong kepatuhan
dalam pemanfaatan ruang yang sesuai dengan rencana tata ruang wilayah.
Materi edukasi mengenai persyaratan dan manfaat KKPR

materi edukasi mengenai persyaratan dan manfaat Kesesuaian Kegiatan
Pemanfaatan Ruang (KKPR) kepada masyarakat, pelaku usaha, dan
pemangku kepentingan lainnya. Materi edukasi ini dirancang agar mudah
dipahami dan dapat diakses melalui berbagai saluran informasi seperti media
sosial, website resmi, leaflet, dan presentasi sosialisasi. Fokus utama dari
materi edukasi ini adalah memberikan pemahaman yang jelas mengenai:
Dokumen dan data yang diperlukan dalam proses pengajuan KKPR
Manfaat memiliki KKPR dalam mendukung legalitas, kelancaran perizinan
berusaha, dan kepastian hukum dalam pemanfaatan ruang

Dengan adanya materi edukasi ini, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
dan kepatuhan masyarakat terhadap ketentuan tata ruang serta mendorong
percepatan realisasi investasi yang tertib ruang.

Draft materi edukasi

Draft materi edukasi ini disusun sebagai bagian dari upaya sosialisasi dan
peningkatan pemahaman publik mengenai Kesesuaian Kegiatan

Pemanfaatan Ruang (KKPR). Materi ini dirancang secara sistematis dan
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informatif untuk menjelaskan persyaratan administratif, alur pengajuan,

serta manfaat memiliki KKPR bagi perorangan maupun badan usaha.
Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas Organisasi
Konsultasi ini juga memperkuat nilai-nilai dasar ASN, khususnya Akuntabilitas,
dengan mengumpulkan informasi yang benar dan valid dari infromasi yang

resmi dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.

. Analisis Dampak

Dampak dari kegiatan menyusun materi edukasi mengenai KKPR jika tidak
dilakukan dengan menerapkan nilai nilai dasar ASN yang BerAkhlak, maka yang
akan terjadi tidak adanya informasi yang tidak benar atau berasal dari informasi

yang tidak resmi sehingga tidak dapat dipertanggung jawabkan.
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Lampiran 4. Laporan Mingguan Minggu Ke-3

Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 4 Membuat desain Leaflet dan konsep video yang

nantinya akan dipublikasi melalui media sosial

tentang informasi yang berkaitan dengan KKPR

Tanggal Pelaksanaan 26 September s.d. 3 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti 7. Draft desain Leaflet dan video edukasi

Kegiatan Evidance 8. Hasil asistensi desain leaflet dan video edukasi

9. Revisi desain leaflet dan video edukasi

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

Kegiatan keempat yang dilakukan untuk pelaksanaan aktualisasi di kantor adalah

melakukan penyusunan materi edukasi mengenai KKPR

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

Membuat Draft desain leaflet dan video edukasi mengenai informasi
KKPR

Akuntabel, saya telah membuat draft desain dengan mencantumkan
informasi lengkap SOP atau peraturan yang berlaku

kompeten, Saya telah menunjukan kemampuan menyajikan data menjadi
media visual yang efektif yang komunikatif dan menarik

Adaptif, Saya telah menggunakan gaya bahasa yang mudah dipahami oleh
masyarakat serta menyesuaikan bentuk visual agar menarik bagi masyarakat
termasuk generasi muda

Melakukan asistensi mengenai leaflet dan video edukasi

Loyal, saya telah asistensi dilakukan untuk mendukung hasil yang baik
dalam menyampaikan informasi resmi terkait kkpr

Harmonis, saya telah melakukan proses asistensi dengan menghargai ide
dan menjaga komunikasi dengan baik.

Komponen, saya telah menunjukan kemampuan memahami substansi
KKPR sekaligus memberikan masukan desain yang tepat agar pesan
tersampaikan dengan efektif

Akuntabel, saya telah menerima setiap masukan dalam asistensi dicatat,

dipertanggungjawabkan serta diterapkan sesuai standard komunikasi public
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yang berlaku

Berorientasi Pelayanan, saya telah melakukan asistensi agar infografis
mudah dipahami masyarakat sehinggapelayanan informasi terkait KPPR
lebih jelas cepat dan transparan

Melakukan revisi atau review hasil desain leaflet dan video edukasi
Berorientasi Pelayanan, saya telah melakukan Revisi agar infografis lebih
jelas, mudah dipahami dan efektif sebagai media sosialisasi KKPR kepada
masyarakat

Kompeten, saya telah menunjukan pemahaman terhadap substansi KKPR,
mampu memberikan masukan yang sesuai konten serta memastikan
informasi tersaji dengan akurat

Adaptif, saya telah terbuka pada masukan baru, siap menyesuaikan desain
dengan kebutuhan komunikasi public terkini tentang KKPR serta responsive

terhadap perubahan cepat.

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/ evidence

Draft desain leaflet dan video edukasi

Wi . mater kkpr.docx - Microscft Word o

Aagocex | AsBbcedx AaBbC: AaBbce AAB A

‘akan digunakan,
Landasan hkum KKPR

« Peraturan pemerintah (PP) No.21 tahun 2021 tentang penyelenggaraan penataan ruang

ingle Submission):

™ 0SS-RBA melaluiwebsite https://0ss.go.d

e Khpe.G00x' 2,304 SETEY

moocfl .

Gambar 1. Screenshoot draft desainleaflet

Asistensi desain leaflet dan video edukasi
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Gambar 2. Dokumentasi asistensi

Revisi desain leaflet dan video edukasi
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Gambar 3. Revisi leaflet dan video edukasi

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Membuat Draft desain leaflet dan video edukasi mengenai informasi
KKPR

Membuat draft desain leaflet dan video edukasi mengenai informasi KKPR
(Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang) merupakan langkah awal dalam
penyusunan media komunikasi publik yang informatif dan menarik. Kegiatan
ini bertujuan untuk menyampaikan pemahaman kepada masyarakat terkait
prosedur, manfaat, dan pentingnya KKPR dalam perencanaan pemanfaatan
ruang yang sesuai dengan ketentuan tata ruang. Dalam tahap perancangan
leaflet, fokus diberikan pada penyusunan layout, pemilihan warna, tipografi,
dan penyajian informasi secara ringkas serta mudah dipahami. Sementara
itu, penyusunan draft video edukasi mencakup penentuan konsep visual, alur
cerita, narasi, serta elemen grafis yang mendukung penyampaian pesan
secara interaktif dan menarik. Hasil dari draft ini nantinya akan menjadi
acuan dalam pembuatan produk akhir yang berfungsi sebagai sarana
edukatif dan sosialisasi bagi masyarakat luas.

Melakukan asistensi mengenai leaflet dan video edukasi

Melakukan asistensi mengenai leaflet dan video edukasi merupakan kegiatan
pendampingan yang bertujuan untuk memberikan arahan, masukan, serta
evaluasi terhadap proses perancangan kedua media tersebut. Asistensi ini
mencakup peninjauan terhadap konsep, isi, tampilan visual, serta kesesuaian

pesan yang ingin disampaikan agar sesuai dengan tujuan edukatif dan
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informatif. Dalam kegiatan ini, dilakukan diskusi antara pembuat dan
pembimbing untuk memastikan bahwa desain leaflet dan video edukasi
dapat menyampaikan informasi secara jelas, menarik, dan mudah dipahami
oleh target audiens. Melalui asistensi, diharapkan hasil akhir dari leaflet dan
video edukasi menjadi lebih efektif sebagai sarana penyebaran informasi dan
peningkatan pemahaman masyarakat terhadap topik yang disampaikan.

e Melakukan revisi atau review hasil desain leaflet dan video edukasi
Melakukan revisi atau review hasil desain leaflet dan video edukasi
merupakan tahap evaluasi penting untuk menyempurnakan kualitas media
yang telah dibuat. Kegiatan ini dilakukan dengan meninjau kembali aspek isi,
visual, tata letak, serta kejelasan pesan yang disampaikan agar sesuai
dengan tujuan komunikasi dan kebutuhan audiens. Proses review melibatkan
identifikasi kekurangan, penyesuaian bahasa, perbaikan desain grafis, serta
penyelarasan antara elemen visual dan narasi agar lebih harmonis dan
informatif. Melalui revisi ini, diharapkan leaflet dan video edukasi dapat
menjadi media yang efektif, menarik, serta mampu menyampaikan informasi
secara akurat dan mudah dipahami oleh masyarakat.

4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas Organisasi

Kegiatan ini juga memperkuat nilai-nilai dasar ASN, khususnya Kompeten,

karena menuntut kemampuan dalam perencanaan, komunikasi, dan penguasaan

media publikasi agar hasil yang disampaikan berkualitas, informatif, dan
berdampak positif bagi peningkatan pelayanan publik.

. Analisis Dampak

Dampak dari kegiatan menyusun materi edukasi mengenai KKPR jika tidak

dilakukan dengan menerapkan nilai nilai dasar ASN yang BerAkhlak, maka

penyebaran informasi kepada masyarakat akan menjadi kurang optimal.

Masyarakat mungkin tidak memahami pentingnya KKPR serta prosedur dan

manfaatnya dalam pemanfaatan ruang yang sesuai ketentuan.
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Lampiran 5. Laporan Mingguan Minggu Ke-4

c. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 4

Mempublikasikan leaflet dan video edukasi mengenai
KKPR menggunakan Media social untuk kampanye
informasi terkait KKPR.

Tanggal Pelaksanaan

Kegiatan

4 Oktober s.d. 9 Oktober 2025

Daftar Lampiran Bukti

Kegiatan Evidance

10. Izin publikasi dari kepala Dinas PUPR Kabupaten
Dharmasraya

11. Unggahan leaflet dan video edukasi di media
social instansi PUPR Kabupaten Dharmasraya.

12. Interaksi antara masyarakat mengenai KKPR
Melalui IGS

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

Kegiatan kelima yang dilakukan untuk pelaksanaan aktualisasi di kantor adalah

melakukan konsultasi dengan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi.

6. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

d. Meminta izin kepada kepala Dinas PUPR untuk menggunggahleaflet dan

video edukasi mengenai KKPR di akun media social instansi.

Loyal, saya telah menjaga nama baik pimpinan dan instansi dalam
rancangan aktualisasi atas izin yang telah diberikan.

Akuntabel, saya telah melaksanakan rancangan aktualisasi dengan jujur,
bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan tidak menyalahi wewenang.
Harmonis, Saya telah menyampaikan permohonan persetujuan dengan
sopan, penuh rasa hormat, serta menjaga etika komunikasi dengan atasan.
Menggunggah leaflet dan video edukasi di akun media social instansi
PUPR Kabupaten Dharmasraya menggunakan hastag yang menarik
Adaptif, saya telah menyesuaikan gaya postingan dengan tren media social
agar konten lebih relevan dan mudah diterima oleh masyarakat.

Harmonis, saya telah membangun komunikasi positif dengan masyarakat

seperti membalas komentar atau pertanyaan dengan sopan.

Melakukan interaksi melalui media social dengan masyarakat lewat fitur
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Tanya jawab di IGS

Kompeten, saya telah menjelaskan hal yang teknis dengan bahasa
sederhana dan komunikatif serta terampil menggunakan fitur interaksi media
sosial

Adaptif, saya telah memanfaatkan fitur interaktif story yang sesuai dengan
tren digital sehingga komunikasi lebih menarik

Berorientasi Pelayanan, saya telah melakukan Tanya jawab untuk
memberikan pelayanan informasi secara langsung dan cepat sehingga

masyarakat lebih mudah memahami prosedur KKPR.

7. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/ evidence

a. lzin publikasi dari kepala Dinas PUPR Kabupaten Dharmasraya

WA e PEMERINTAH KABUPATEN DHARMASRAYA
&a ﬂ DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
Julan Lintas Sumaters Km, 2 Sungai Dareh 8/Fux. (0754) 40006
Lmail : dpu_dr@lyahoo.com
SURAT PERSETUJUAN
NOMOR: 800.2.1/ §so /DPUPR/X/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini
Nama CATUR EBYANDRI M, S. STP, M.Si

NIP 19770121 199511 1 002
Jabatan : Pit. Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Dharmasraya
Dengan ini 1 F i atas desain grafis yang telah dibuat oleh
Nama OLDA NURDILA, S.T
NIP 19970928 202505 2 001

Jabatan : Penata Ruang Ahli Pertama

Desain infografis tersebut akan dipublikasikan melalui akun resmi media sosial
Dinas PUPR Kabupaten Dharmasraya sebagai bentuk penyebarluasan informasi

kepada masyarakat

Diharapkan materi yang dipublikasikan dapat memberikan manfaat, meningkatkan
pemahaman masyarakat, serta mendukung misi Dinas PUPR dalam meningkatkan

kualitas lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan

Demikian surat pesrtujuan ini dibuat untuk digunakan sebagai kelengkapan

Aktualisasi Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Tahun 2025.

Pulau Punjung, ok Oktober 2025
PIt. Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan
Perataan Ruang

NIP. 19770121 199511 1002 |

Gambar 1. Izin publikasi dari kepala Dinas PUPR

b. Unggahan leaflet dan video edukasi di media social instansi PUPR
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Kabupaten Dharmasraya

:) dpuprdharmasraya
Original audio

YUK KENALI KKPR DAN
PERSYARATANNYA q dpuprdharmasraya Dalam rangka meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai prosedur KKPR, kami hadirkan video edukatif

yang menjelaskan langkah-langkah pengajuan secara jelas dan
praktis.

Mari bersama mewujudkan pemanfaatan ruang yang tertib dan
berkelanjutan. @

#kk

anRuang #DinasPUPR #EdukasiPublik

rori_makeupart ¢ ¢ (V]
h Reply

intanmhrna & & o

Reply

oQv W

& Liked by gigihas04 and 13 others

© Adda comment

Gambar 2. Hasil Unggahan di media sosial

+

Gambar 3. Dokumentasi Konsultasi

c. Interaksi antara masyarakat mengenai KKPR Melalui IGS
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min ada loker gak

Terima kasih

min di dpupr untuk kerja samanya.

lulusan $1?

Gambar 4. Interaksi melalui fitur Tanya jawab igs

8. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Meminta izin kepada kepala Dinas PUPR untuk menggunggahleaflet dan
video edukasi mengenai KKPR di akun media social instansi

Proses kegiatan ini dilakukan dengan menyusun surat permohonan resmi
kepada Kepala Dinas PUPR sebagai bentuk persetujuan untuk mengunggah
leaflet dan video edukasi mengenai KKPR di akun media sosial instansi.
Sebelum diajukan, materi telah melalui tahap review untuk memastikan
kesesuaian isi dengan kebijakan dan standar komunikasi publik. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan tertib dan profesional, menunjukkan kualitas kerja yang
akuntabel, transparan, serta mendukung penyebaran informasi yang valid
dan berintegritas sesuai citra positif Dinas PUPR..

Menggunggah leaflet dan video edukasi di akun media social instansi
PUPR Kabupaten Dharmasraya menggunakan hastag yang menarik
Proses kegiatan ini dilakukan dengan mengunggah leaflet dan video edukasi
tentang KKPR ke akun media sosial resmi Dinas PUPR Kabupaten
Dharmasraya setelah memperoleh izin dan melalui tahap review konten.
Unggahan disertai dengan penggunaan hashtag yang menarik dan relevan
untuk meningkatkan jangkauan serta interaksi publik. Kegiatan ini

menunjukkan kualitas kerja yang kreatif, komunikatif, dan profesional,
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10.

sekaligus mendukung transparansi informasi serta memperkuat citra positif
instansi di mata masyarakat.
o Melakukan interaksi melalui media social dengan masyarakat lewat fitur
Tanya jawab di IGS.
Proses kegiatan ini dilakukan dengan membuka sesi tanya jawab melalui fitur
Instagram Story (IGS) sebagai sarana interaksi langsung antara Dinas PUPR
dan masyarakat. Pertanyaan yang masuk ditanggapi secara informatif dan
responsif oleh admin, dengan tetap menjaga etika komunikasi serta
keakuratan informasi. Kegiatan ini menunjukkan kualitas pelayanan publik
yang interaktif, transparan, dan partisipatif, serta memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap kinerja dan keterbukaan informasi Dinas PUPR.
Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas Organisasi
Kegiatan ini bermanfaat dalam mendukung pencapaian visi, misi, dan tugas
organisasi dengan memperkuat nilai dasar ASN, khususnya Kompeten dan
Harmonis. Melalui interaksi aktif di media sosial, pegawai menunjukkan
kompetensi dalam mengelola informasi publik secara profesional, komunikatif,
dan sesuai kebutuhan masyarakat. Selain itu, kegiatan ini menciptakan
hubungan yang harmonis antara instansi dan masyarakat melalui komunikasi
dua arah yang terbuka dan saling menghargai, sehingga meningkatkan
kepercayaan publik serta memperkuat citra positif organisasi.
Analisis Dampak
Jika kegiatan tersebut tidak dilaksanakan, dampaknya adalah interaksi antara
Dinas PUPR dan masyarakat akan menjadi terbatas sehingga informasi publik,
khususnya terkait program dan layanan seperti KKPR, tidak tersampaikan
secara optimal. Hal ini dapat menurunkan tingkat kepercayaan dan partisipasi
masyarakat, serta menghambat upaya instansi dalam membangun citra positif
dan mewujudkan komunikasi yang harmonis. Selain itu, pegawai juga kehilangan
kesempatan untuk mengasah kompetensi dalam pengelolaan media sosial dan

pelayanan informasi publik yang efektif.
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Lampiran 6. Laporan Mingguan Minggu Ke-4
Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan No. 2 Melakukan evaluasi dan pembuatan laporan terhadap

hasil pelaksanaan publikasi mengenai informasi KKPR

Tanggal Pelaksanaan 10 Oktober s.d 17 Oktober 2025
Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti 4. Tersedianya unggahan publikasi
Kegiatan Evidance 5. Tersedianya data insight media sosial

6. Tersedianya hasil survey online pengukuran
peningkatan pemahan masyarakat
7. Tersedia bukti laporan

8. Dokumentasi penyerahan laporan

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:
Kegiatan yang dilakukan untuk pelaksanaan aktualisasi di kantor adalah melakukan
konsultasi dengan tim KKPR terkait pelaksanaan aktualisasi.
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
¢ Melakukan publikasi leaflet dan video edukasi
Berorientasi pelayanan, saya telah memberikan pelayanan informasi yang
jelas, mudah diakses dan bermanfaat bagi masyarakat terkait prosedur
KKPR.
Harmonis, Saya telah melakukan unggahan yang disajikan dengan bahasa
yang ramah, sopan serta memperhatikan keberagaman agar menumbuhkan
rasa saling menghargai.
kolaboratif, saya telah melakukan setiap proses pengunggahan dilakukan
dengan koordinasi brsama tim publikasi atau bidang terkait agar lebih
berkualitas, konsisten dan berdampak luas.
Adaptif, saya telah menyesuaikan format postingan sesuai tren media social
sehingga mudah dijangkau masyarakat dan menarik.
e Memantau insight akun media sosial
Akuntabel, saya telah membuat instrument ini sebagai bentuk pertanggung
jawaban terhadap simulasi yang sudah dilakukan
e Melakukan survey singkat online untuk mengukur pemahaman

masyarakat
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Berorientasi pelayanan, saya melakukan survey online yang dilakukan
untuk mengetahu sejauh mana informasi KKPR bermanfaat bagi masyarakat,
sekaligus sebagai wujud peningkatan pelayanan public.

akuntabel, saya telah melakukan hasil survey yang bias di jadikan bukti
nyata dan data yang dapat dipertanggung jawabkan mengenai efektifitas
sosialisasi melalui social media.

Kompeten, saya telah melakukanatau menuntut diri untuk terampil
menyusun pertanyaan survey yang jelas, singkat dan mudah dipahami serta
mampu menganalisis hasilnya untuk perbaikan kedepannya.

Harmonis, saya telah melakukan evaluasi dengan tetap menjaga
kesopanan.

Membuat laporan kegiatan
Akuntabel, saya telah membuat laporan kegiatan sesuai kenyataan dan
tidak rekayasa.

Penyerahan laporan beserta leaflet mengenai KKPR kepada Mentor
Akuntabel, saya telah menyerahkan laporan hasil pekerjaan kepada mentor
sebagai bentuk pertanggung jawaban
Harmonis, saya telah menjaga sikap dan sopan santun saat menyerahkan

laporan kepada mentor

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/ evidence

Unggahan leaflet dan video edukasi

dpuprdharmasraya
Dinas PU Dharmasraya

q dpuprdharmasraya Pernah dengar istilah KKPR tapi belum paham
- o] / artinya? &
Manfaat, Tenang, sekarang ada leaflet KPR yang menjelaskan semuanya
¢ dengan ringkas dan jelas!
Cukup baca beberapa halaman, kamu langsung tahu prosedur dan
manfaatnya
jah #izinRuang #PenataanRuangKita #PL
Landasan
Hukum KKPR?,
Be the first to like this

Gambar 1. Screenshoot Unggahan Publikasi Leaflet dan video edukasi
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Data insight akun media sosial

ALUR PROSES
PENGAJUAN.

Interactions ®

Interactions

Reels interactions

Q Likes
Q Comments
R saves

V Shares

Profile ©®

Profile activity

Follows

@ Messages
Ad

Gambar 2. Screenshoot data insight media sosial

obR

hasil survey online tentang pengukuran pemahaman masyarakat

mengenai KKPR

Ya (3 suara)

Tidak (0 suara)

Bagikan hasil

Gambar 3. Screenshoot survey online melalui IGS

Bukti laporan kegiatan
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Nama
NIP
jabatan
Unit Kerja
NDH
Judul

Mentor

Hari /

No.

Tanggal

Jadwal Konsultasi Mentor
Kegiatan Aktualisasi
Catatan Pengendalaian Aktualisasi oleh Mentor
Olda Nurdila, S.T

19970928 202505 2 001

Nama Peserta Oida Nurdila, 5.7

Penata Ruang Ahli Pertama

[P

Dinas PUPR Kabupaten Dharmasraya | Satuan Kerja Kabupaten Dharmasraya

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruar

ng

‘ Tempat Aktualisasi

ui Milea (Media Informas:
Hasil

Catatan Bimbingan

m
Leaflet) di Dinas PUPR Kabupa ‘ No | TanggalWaktu

Rifnando Maivanni.S. T

ya

Capaian/Output

Uraian Kegiatan

Gambar 4. Bukti laporan kegiatan

3. Deskripsi Proses dan Kualitas Produk Kegiatan

Melakukan publikasi leaflet dan video edukasi

Proses kegiatan ini dilakukan dengan mempublikasikan leaflet dan video
edukasi yang telah disetujui melalui akun media sosial resmi instansi untuk
Publikasi

dilakukan dengan memperhatikan aspek desain, kejelasan pesan, dan

menyebarkan informasi terkait KKPR kepada masyarakat.
ketepatan waktu unggah. Kegiatan ini menunjukkan kualitas kerja yang
profesional, komunikatif, dan informatif, serta berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman publik sekaligus memperkuat citra positif Dinas
PUPR sebagai instansi yang transparan dan responsif.

Memantau insight akun media sosial

Proses kegiatan ini dilakukan dengan memantau insight media sosial melalui
fitur analitik untuk melihat jangkauan, interaksi, dan respon masyarakat
terhadap konten yang dipublikasikan. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis guna mengevaluasi efektivitas strategi komunikasi dan menentukan
langkah perbaikan pada unggahan berikutnya. Kegiatan ini mencerminkan

kualitas kerja yang terukur, adaptif, dan berbasis data, serta menunjukkan
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4. Manfaat Kegiatan terhadap Pencapaian Visi, Misi dan Tugas Organisasi

komitmen instansi dalam meningkatkan kinerja komunikasi publik secara
profesional dan berkelanjutan.

e Melakukan survey singkat online untuk mengukur pemahaman
masyarakat
Proses kegiatan ini dilakukan dengan menyebarkan survei singkat secara
online melalui media sosial untuk mengukur tingkat pemahaman masyarakat
terhadap informasi yang telah disampaikan, seperti materi edukasi KKPR.
Hasil survei kemudian dianalisis untuk menilai efektivitas penyebaran
informasi dan kebutuhan peningkatan komunikasi publik. Kegiatan ini
menunjukkan kualitas kerja yang partisipatif, responsif, dan berbasis data,
sekaligus mencerminkan komitmen instansi dalam meningkatkan pelayanan
informasi yang tepat sasaran dan transparan.

e Membuat Laporan kegiatan
Proses kegiatan ini dilakukan dengan menyusun laporan yang memuat
rangkaian pelaksanaan, hasil, serta evaluasi dari setiap tahapan kegiatan
secara sistematis dan objektif. Laporan disusun berdasarkan data dan
dokumentasi yang akurat untuk memastikan transparansi serta akuntabilitas
pelaksanaan tugas. Kegiatan ini menunjukkan kualitas kerja yang tertib
administrasi, profesional, dan bertanggung jawab, sekaligus menjadi dasar
perbaikan dan pengambilan keputusan dalam kegiatan berikutnya.

e Penyerahan laporan beserta leaflet mengenai KKPR
Proses kegiatan ini dilakukan dengan menyerahkan laporan kegiatan yang
telah disusun secara lengkap dan terverifikasi kepada atasan atau pihak
terkait sebagai bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. Penyerahan
dilakukan tepat waktu dan sesuai prosedur administrasi yang berlaku.
Kegiatan ini menunjukkan kualitas kerja yang disiplin, transparan, dan
akuntabel, serta mencerminkan profesionalisme dalam menjalankan

tanggung jawab dan mendukung tata kelola organisasi yang baik.

Kegiatan penyerahan laporan memberikan manfaat penting terhadap
pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi karena menjadi bentuk nyata
akuntabilitas dan transparansi pelaksanaan program. Melalui laporan yang

disusun dan diserahkan dengan baik, pimpinan dapat melakukan evaluasi serta
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mengambil keputusan yang tepat untuk peningkatan kinerja organisasi. Selain
itu, kegiatan ini memperkuat nilai dasar ASN, terutama Kompeten dalam
menyusun laporan yang berkualitas dan Akuntabel dalam
mempertanggungjawabkan hasil kerja, sehingga mendukung terwujudnya tata
kelola pemerintahan yang efektif dan terpercaya.

. Analisis Dampak

Jika kegiatan penyerahan laporan tidak dilaksanakan, maka proses evaluasi dan
pengambilan keputusan oleh pimpinan akan terhambat karena tidak adanya data
dan informasi yang lengkap mengenai pelaksanaan kegiatan. Hal ini dapat
menurunkan akuntabilitas dan transparansi kinerja organisasi, serta
menimbulkan kesan kurang profesional dalam pelaksanaan tugas. Selain itu,
peluang untuk melakukan perbaikan dan peningkatan kualitas kerja juga akan
berkurang, sehingga dapat menghambat pencapaian visi, misi, dan target

organisasi secara keseluruhan.
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